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ABSTRAK 
 

RIKA, Implementasi Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal “Mattojang”Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar IPA (dibimbing oleh Novia Anugra dan Ibu Eka 
Sriwahyuni) 

Pembelajaran berbasis kearifan lokal adalah upaya terencana yang 
menggunakan potensi lokal secara cerdas untuk membuat lingkungan belajar dalam 
proses pendidikan sehingga peserta didik dapat secara aktif meningkatkan keahlian, 
informasi, dan keterampilan. Tujuan penelitian ini adalah  untuk meningkatkan hasil 
belajar peserta didik dengan mengimplementasikan kearifan lokal “Mattojang” pada 
mata pelajaran IPA. 

 Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Teknik analisis 
data yang digunakan yaitu teknik analisis kuantitatif untuk menganalisis skor 
penilaian dan teknik analisis kualitatif untuk merangkum dan mendeskripsikan hasil 
penelitian melalui observasi pengamatan. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis 
kearifan lokal “Mattojang” membuat peserta didik antusias dimana para peserta didik 
menikmati dan senang dalam proses pembelajaran. Sedangkan untuk persentase 
peserta didik yang nilainya di atas KKM pada siklus I baru mencapai 72,41%, 
sehingga masih belum dapat mencapai kriteria keberhasilan penelitian. Pada siklus II, 
langkah-langkah penerapan pembelajaran berbasis kearifan lokal “Mattojang” 
dilakukan dengan cara menampilkan video kearifan lokal “Mattojang” yang lebih 
jelas dan ditambahkan penjelasan mengenai materi getaran pada video kearifan lokal 
tersebut. Presentase nilai peserta didik yang di atas KKM pada siklus II meningkat 
menjadi 93,10%. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan 
bahwa penerapan pembelajaran berbasis kearifan lokal “Mattojang” mampu 
membuat peserta didik tertarik dalam belajar sehingga mampu meningkatkan hasil 
belajar peserta didik terhadap materi getaran kelas VIII.A SMP 9 Parepare.  

Kata kunci : Kearifan lokal, Mattojang, Hasil belajar, Getaran 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 

dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر
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 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Contoh: 

 kataba كَتبََ  -

 fa`ala فَعلََ  -

 suila سُئلَِ  -

 kaifa كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathahdan ya Ai a dan u يْ.َ..

 Fathah dan wau Au a dan u وْ.َ..
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C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Contoh: 

 qāla       قَالَ  -

 ramā    رَمَى  -

 qīla       قِيْلَ  -

 yaqūlu     يَقُوْلُ  -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

“h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas ا.َ..ى.َ.. 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و.ُ..
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Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl    رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ  -

رَةُ  -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah    الْمَدِيْنَةُ الْمُنَوَّ

 talhah        طَلْحَةْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala     نزََّ

 al-birr      البرِ   -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.Baik 

diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari 

kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 
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جُلُ  -  ar-rajulu الرَّ

 al-qalamu   الْقلَمَُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الْجَلالَُ  -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di 

awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu      تأَخُْذُ  -

 syai’un      شَيئ   -

 an-nau’u     النَّوْءُ  -

 inna        إِنَّ  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقِيْنَ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn وَ إِنَّ اللهَ فَهُوَ خَيْرُ الرَّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بِسْمِ اللهِ مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَا  -
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I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْعَالَمِيْنَ  -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَمْدُ للهِ رَب 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم   -

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعًا  -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an لِِلّ 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena 

itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

K. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah :  
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swt.   = subḥānahu wataʿālā 

saw.  =  Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam’ 

a.s.  =  alaihis salam 

H  =  Hijriah 

M  =  Masehi 

SM  =  Sebelum Masehi 

1.  = Lahir Tahun 

QS…/…:4 =  QS. al-Baqarah/2:187  atau QS Ibrahim/…., ayat 4 

HR  = Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed.  : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karenadalam Bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau lebih 

editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al,  : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan kawan-kawan”) 

yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan untuk karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahannya. 

Vol. :Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlaj jilid sebuah buku atau 

ensiklopedi dalam Bahasa inggris. Untuk buku-buku berbahasa arab biasanya 

digunakan kata juz. 

No.  : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berkala 

seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran abad 21 ini, Indonesia sedang menghadapi tantangan dalam 

menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas dan dapat bersaing dengan 

dunia internasional. Menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa pendidikan merupakan elemen yang 

sangat penting guna terciptanya kualitas sumber daya manusia yang diharapkan, 

sehingga bangsa Indonesia mampu menghadapi berbagai perubahan dan tantangan 

globalisasi. Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas pendidikan dapat 

dilakukan dengan memperbaiki proses pembelajaran.1 Oleh karena itu, guru perlu 

menerapkan suatu pembelajaran yang ideal agar pembelajaran tersebut menjadi 

bermakna bagi peserta didik. 

Pembelajaran bermakna disebut sebagai pembelajaran yang menyenangkan, 

dimana memiliki keunggulan dalam meningkatkan kualitas pendidikan dikarenakan 

pembelajaran bermakna memberi kejelasan bagi peserta didik terhadap materi yang 

dipelajari. Pembelajaran bermakna dapat diwujudkan melalui pengorganisasian 

tema, muatan pelajaran, dan materi pembelajaran yang padu; penyusunan bahan ajar 

yang praktis dan menarik; penggunaan pendekatan saintifik; penggunaan kalimat 

poster yang sederhana; keterampilan mengajar guru; dan penerapan asesmen 

autentik.2 Dengan adanya pembelajaran bermakna maka dapat memberi kejelasan 

bagi peserta didik terhadap materi yang dipelajari. 

 
1 Anggi Anggramayeni, “Efektivitas Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal Terhadap 

Aktivitas Dan Hasil Belajar Peserta Didik,” Bioterdidik : Wahana Ekspresi Ilmiah, 2018. 
2 Wahyu Widodo, “Wujud Kenyamanan Belajar Peserta didik, Pembelajaran 

Menyenangkan, Dan Pembelajaran Bermakna Di Sekolah,”  (2019)  
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Sementara di lapangan pendidikan masih didominasi oleh pandangan bahwa 

pengetahuan sebagai perangkat fakta-fakta yang harus dihapal. Kelas masih 

berfokus pada guru sebagai sumber utama pengetahuan, kemudian ceramah menjadi 

pilihan utama strategi belajar. Dalam proses belajar mengajar peserta didik kurang 

didorong untuk mengembangkan kemampuan berfikir.3 Proses pembelajaran di 

dalam kelas diarahkan pada kemampuan anak untuk menghafal informasi. Otak 

peserta didik dipaksa untuk mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa 

dituntut memahami informasi yang diterimanya.4 Oleh karena itu, guru perlu 

menciptakan strategi belajar di kelas salah satunya mengaitkan pembelajaran 

dengan karakteristik budaya peserta didik, sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar bagi peserta didik. 

Menurut Ausubel yaitu proses pembelajaran dengan cara mengaitkan 

informasi baru terhadap konsep-konsep yang relevan di dalam struktur kognitif 

seseorang. Aspek dari struktur kognitif yakni berupa fakta-fakta, konsep-konsep dan 

generalisasi-generalisasi yang dipelajari dan telah diingat oleh peserta didik.5 Dalam 

merancang serta melaksanakan pembelajaran di sekolah, apabila pembelajaran 

dikaitkan dengan karakteristik budaya peserta didik, maka akan menghasilkan 

peningkatan belajar bagi peserta didik.6 Maka apabila pembelajaran disesuaikan 

dengan budaya dan konteks peserta didik, hal ini dapat memfasilitasi pemahaman 

yang lebih baik dan peningkatan prestasi belajar. 

 
3  Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 

kencana, 2018). 
4  abdul Kadir, “Konsep Pembelajaran Kontekstual Di Sekolah,” Dinamika Ilmu 13, no. 1 

(2019).  
5  Nur Rahman, “Belajar Bermakna Ausubel,” Al-Khwarizmi 44, no. 1 (2017). 
6  Zaini Miftach, “Konsep Pembelajaran Bermakna” Al ulya: Jurnal Pendidikan Islam (2018).  
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Pendidikan dan kebudayaan merupakan dua hal yang saling melengkapi. 

Budaya dapat menjadi bagian dari proses pendidikan jika diintegrasikan ke dalam 

proses pembelajaran. Integrasi budaya dalam kegiatan pembelajaran sering dikenal 

dengan  istilah culture based  learning.7 Dengan menghadirkan kebudayaan dalam 

proses pembelajaran sama dengan tujuan kurikulum 2013 bahwa pembelajaran 

seharusnya berbasis kontekstual agar dapat membantu peserta didik dalam 

mengonstruksi pengetahuannya sendiri.8 Tanpa pengetahuan, niscaya kehidupan 

manusia akan menjadi sengsara. Al-Qur’an memperingatkan manusia agar mencari 

ilmu pengetahuan sebagaimana firman Allah dalam QS al-Taubat/9:122 disebutkan: 

و  هُ قَّ َفَ ت يَ لِ ةٌ فَ ائِ مْطَ هُ نْ مِ ةٍ قَ رْ فِ ِ ل  كُ نْ مِ رَ فَ لَ نَ وْ لَ فَ ة ًۚ افَّ رُواكَ فِ نْ يَ لِ نُونَ مِ ؤْ مُ الْ انَ اكَ مَ وَ

حْذَرُونَ  يَ مْ هُ لَّ عَ لَ مْ هِ يْ لَ ِ عُواإ جَ ارَ ِذَ إ مْ هُ مَ وْ واقَ رُ ذِ نْ يُ لِ وَ ينِ يالد ِ  افِ

Terjemahnya: 

Dan tidak sepatutnya orang–orang mukmin itu semuanya pergi (ke medan 

perang). Mengapa tidak pergi dari tiap–tiap golongan di antara mereka 

beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan 

untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali 

kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.9 

Dengan pengetahuan, manusia akan mengetahui apa yang baik dan yang 

buruk, yang benar dan yang salah, yang membawa manfaat dan yang membawa 

mudarat. Tidak hanya itu, bahkan al-Qur’an memposisikan manusia memiliki 

pengetahuan pada derajat yang tinggi.10 Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan 

 
7 Setyo Eko Atmojo, Wahyu Kurniawati, and Taufik Muhtarom, “Pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Terpadu Etnoscience Untuk Meningkatkan Literasi Ilmiah Dan Karakter Ilmiah,” 

Jurnal Fisika: Seri Konferensi no.1 (2020).  
8  Maria Ulfah and Siti Nurul Hidayati, “Efektivitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) Berbasis Etnosains Untuk Meningkatkan Minat Dan Hasil Belajar Peserta didik Pada Materi 

Zat Aditif,” E-Jurnal Pensa 7, no. 1 (2019).  
9  C J Indrawan and Z Abidin, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Al-Qur’an Surat At-

Taubah Ayat 122,” 2022. 
10  Hamzah Djunaid, “Konsep Pendidikan dalam Alquran,” Lentera Pendidikan: Jurnal 

Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan 17, No. 0411 (2019).  
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tidak hanya memberikan wawasan dan pemahaman, tetapi juga memungkinkan 

manusia untuk mengambil keputusan yang tepat, mengatasi tantangan, dan 

memanfaatkan sumber daya dengan cara yang berkelanjutan dan efisien. 

Pembelajaran yang dikaitkan dengan kebudayaan akan membantu penerapan 

pembelajaran kontekstual. Pembelajaran kontekstual merupakan pendekatan 

pembelajaran yang menghubungkan antar materi satu dengan yang lainnya 

kemudian diajarkan dengan situsi dunia nyata yang dialami langsung oleh peserta 

didik sehingga peserta didik dapat mengaitkan antara pengetahuan yang telah 

mereka peroleh dengan menerapkan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-

hari yang mereka jalani.11  Pembelajaran IPA juga diharapkan menjadi fondasi 

utama Pendidikan sebagai wahana bagi peserta didik untuk lebih mengenal sains 

secara kontekstual.12 Jika peserta didik belajar secara kontekstual maka peserta 

didik lebih mudah mengimplementasikan pembelajaran dalam kehidupan sehari-

hari. 

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran, salah 

satunya adalah guru. Guru perlu menciptakan kondisi belajar yang melibatkan 

keaktifan peserta didik. Pembelajaran yang hanya didominasi oleh guru melalui 

metode ceramah dan buku ajar, hanya mengakibatkan peserta didik menjadi 

pendengar yang pasif dan menimbulkan kejenuhan bagi peserta didik.13 Beberapa 

upaya dapat dilakukan untuk meningkatkan karakter peserta didik dalam proses 

 
11  Aminah Aminah, Hairida Hairida, and Agung Hartoyo, “Penguatan Pendidikan Karakter 

Peserta Didik Melalui Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Di Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 6, 

no. 5 (2022).  
12 Harlinda Syofyan and Trisia Lusiana Amir, “Penerapan Literasi Sains dalam 

Pembelajaran IPA untuk Calon Guru Sd,” Jurnal Pendidikan Dasar 10, No. 2 (2019)  
13 Irsan, “Implemensi Literasi Sains Dalam Pembelajaran Ipa Di Sekolah Dasar,” Jurnal 

Basicedu 5, No. 5 (2020)  
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pembelajaran baik pada jenjang sekolah dasar, sekolah menengah, dan perguruan 

tinggi.14 Salah satu upaya tersebut adalah mengintegrasikan kearifan lokal dalam 

proses pembelajaran. 

Pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal akan sangat memberikan wawasan 

pembelajaran kepada peserta didik, karena selain dapat melatih berpikir kritis dan 

analisis, juga dapat mencari tahu, dan memecahkan suatu permasalahan. Selain itu 

dapat digunakan untuk membantu mengatasi kesulitan peserta didik dalam 

memahami pembelajaran IPA yang bersifat abstrak dengan memberikan sebuah 

pengalaman belajar yang kompleks pada peserta didik sesuai dengan dunia nyata.15 

Khaerani et al (2020) menyatakan bahwa pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal 

atau lingkungan dapat meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik karena 

pembelajarannya sesuai dengan keadaan yang ada di lingkungan sekitarnya.16 

Jegede & Okebukola (1989) menyatakan, bahwa memadukan sains asli 

peserta didik (sains sosial-budaya) dengan pelajaran sains di sekolah ternyata dapat 

meningkatkan prestasi belajar peserta didik.Hal ini diakuinya, jika dalam proses 

belajar mengajar sains, keyakinan atau pandangan tradisional tentang alam semesta 

tidak dimasukkan, maka konflik yang ada pada diri peserta didik tentang perbedaan 

pandangan tradisional dan pandangan ilmiah akan terus dibawa oleh peserta didik 

 
14  Putu Budi Adnyana And Artikel Info, “Pengembangan Instrumen Karakter Mahapeserta 

didik Berbasis,” No. I (2023). 
15 Achmad Fathoni Alfiana, “Kesulitan Guru Dalam Menerapkan Pembelajaran IPA 

Berbasis Kearifan Lokal  Di Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 6, No. 3 (2022)  
16 Khaerani, Utami, And Mursali, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Ipa Berbasis 

Kearifan Lokal  Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif Peserta didik.” 
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dan akan berakibat pada pemahaman peserta didik terhadap konsep ilmiah menjadi 

kurang bermakna.17 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru IPA SMP Negeri 9 

Parepare mengatakan bahwa pada mata pelajaran IPA peserta didik sering 

mengalami kesulitan untuk memahami konsep IPA pada bidang fisika. Khususnya 

pada materi getaran, peserta didik masih kesulitan menerapkan konsep getaran 

dalam kehidupan sehari-hari dikarenakan pembelajaran masih berfokus pada buku 

ajar sehingga masih banyak peserta didik kelas VIII yang memperoleh nilai belum 

tuntas yaitu 60-65, sedangkan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk mata 

pelajaran IPA yaitu sebesar 70. Untuk  menemukan solusi dari permasalahan 

tersebut, maka peneliti tertarik untuk menerapkan pembelajaran berbasis kearifan 

lokal. Selain itu guru IPA juga mengatakan bahwa penting jika materi fisika dapat 

dikaitkan dengan kearifan lokal, karena selain menambah pemahaman peserta didik 

juga berperan dalam memperkenalkan kembali kearifan lokal tersebut. 

 “Mattojang” sebagai salah satu kearifan lokal yang ada di sulawesi. Secara 

kultural dalam masyarakat Bugis istilah “Mattojang” diartikan sebagai permainan 

berayun atau berayun-ayun. Dimana pada proses “Mattojang” terdapat konsep 

fisika materi getaran pada bandul yang bisa dikaji. Dengan menggunakan 

pembelajaran berbasis kearifan lokal “Mattojang” maka peserta didik dapat melihat 

contoh getaran secara kasat mata dan dapat dilihat secara langsung.  Alasan inilah 

yang membuat peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana peserta didik dapat 

memaknai pembelajaran dengan contoh yang kontekstual sesuai dengan kearifan 

 
17 I Wayan Suastra, “Merekonstruksi Sains Asli (Indigenous Science ) dalam Upaya 

Mengembangkan Pendidikan Sains Berbasis Budaya Lokal Di Sekolah,” Jurnal Pendidikan Dan 

Pengajaran IKIP Negeri Singaraja 3, No. 1 (2020)  
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lokal yang ada di daerahnya dengan pemaknaan fisika didalamnya. Berdasarkan 

alasan tersebut peneliti berinisiatif untuk melakukan penelitian dengan judul 

“implementasi pembelajaran berbasis kearifan lokal mattojang untuk meningkatkan 

hasil belajar IPA” 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Guru hanya berfokus pada buku sebagai media pembelajaran 

2. Hasil belajar tentang pembelajaran IPA peserta didik kelas VIII masih tergolong 

rendah 

C. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang dikembangkan di atas, maka peneliti 

merumuskan masalah yang merupakan ruang lingkup pembahasan dalam penelitian. 

Adapun rumusan masalah yang akan diteliti yaitu: Bagaimana implementasi 

pembelajaran berbasis kearifan lokal “Mattojang” untuk meningkatkan hasil belajar 

IPA? 

D. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, adapun tujuan yang 

diharapkan dari penelitian ini yaitu: untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 

dengan mengimplementasikan kearifan lokal “Mattojang” pada mata pelajaran IPA 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

 Secara teoritis penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan atau bahan 

masukan pada pihak sekolah atau lembaga pendidikan pada umumnya dan 
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khususnya bagi guru dan peserta didik agar dapat menambah referensi terkait 

pembelajaran berbasis kearifan lokal  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

 Penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti untuk menambah pengetahuan 

atau menginformasikan kepada peneliti tentang penerapan pembelajaran berbasis 

kearifan lokal 

b. Bagi Peserta Didik 

 Dengan memanfaatkan pembelajaran berbasis kearifan lokal “Mattojang” 

ini diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi peserta didik dalam memahami 

materi yang diberikan, serta diharapkan mampu meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik. 

c. Bagi Guru 

 Penelitian ini dapat bermanfaat bagi guru untuk menambah variasi dalam 

proses pembelajaran yang sesuai diterapkan di kelas agar terlihat lebih menarik dan 

peserta didik lebih aktif 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

 Peneliti memaparkan beberapa penelitian sebelumnya yang relevan untuk 

digunakan sebagai pendukung terhadap penelitian yang akan dilakukan. Di suatu 

sisi juga merupakan bahan perbandingan terhadap penelitian yang ada, baik 

melebihi kelebihan maupun kekurangan terhadap penelitian yang sudah ada 

sebelumnya. Sehingga dalam hal ini penulis mendapat inspirasi dari penelitian 

sebelumnya, yang berkaitan dengan tema yang di angkat. Diantara penelitian yang 

dapat peneliti paparkan adalah sebagai berikut: 

1. Skripsi Fahmi Rizal (2017), “Peningkatan keterampilan proses sains peserta 

didik dengan implementasi pembelajaran kimia berbasis etnosains bervisi sets”. 

Penelitian eksperimen ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan 

keterampilan proses sains peserta didik dan mengetahui perbedaan 

keterampilan proses sains peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Kompetensi yang dipakai pada penelitian ini adalah kompetensi terkait reaksi 

redoks. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X MIA SMA 

Negeri 1 Salatiga tahun ajaran 2016/2017. Pengambilan sampel menggunakan 

teknik cluster random sampling. Desain penelitian eksperimen yang digunakan 

adalah pretest-postest control group design. Pengambilan data dilakukan 

dengan menggunakan metode tes dan lembar observasi. Peningkatan 

keterampilan proses sains dianalisis dengan menggunakan persamaan N-Gain 

sedangkan pengaruh keterampilan proses sains dianalisis dengan menggunakan 

persamaan Uji-t.  
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2. Ela Mariana Silla, Marlince Dopong, Petronela Juliesti Teuf, dan Hilary 

Fridolin Lipikuni, pada artikelnya dalam jurnal Literasi Pendidikan Fisika 

dengan judul “Kajian Etnosains pada Makanan Khas Usaku (Tepung 

Jagung)sebagai Media Belajar Fisika”. Tujuan dari penelitian ini adalah 

mengeksplorasi konsep-konsep fisika pada proses pengolahan usaku. Metode 

penelitian yang digunakan dalam pengolahan usaku adalah penelitian deskriptif 

kualitatif berupa wawancara, observasi lapangan dan dokumentasi. Data 

penelitian dianalisis dengan beberapa tahap, yaitu reduksi data, data display dan 

penarikan kesimpulan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi objek 

dan konsep-konsep fisika yang dapat ditemukan pada pembelajaran IPA 

berbasis local genius. Hasil penelitian ini adalah potensi proses pengolahan 

usaku digunakan sebagai sumber belajar. Hasil penelitian diperoleh bahwa pada 

proses pengolahan usaku terdapat konsep-konsep fisika yang diidentifikasi pada 

konsep materi usaha, gaya, tekanan,massa jenis, suhu, kalor, perubahan zat dan 

momentum. 

3. Aji Pamungkas (2017),  “Implementasi Model Pembelajaran IPA Berbasis 

Kearifan Lokal untuk Meningkatkan Kreativitas dan Hasil Belajar Peserta 

didik” Penelitian ini mengangkat nilai kearifan lokal kalender pranata mangsa 

yang sudah tertanam di masyarakat Jawa khususnya daerah Gunungpati. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dan peningkatan dari 

implementasi model pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal terhadap 

kreativitas dan hasil belajar peserta didik. Metode penelitian ini menggunakan 

quasi eksperimen. Sampel penelitian ini adalah kelas VII F sebagai kelas 

eksperimen dan VII B sebagai kelas kontrol di SMP Negeri 22 Semarang. 
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Pemilihan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Aspek kreativitas 

yang diteliti terdiri atas kelancaran, keaslian, kesadaran dan ingatan yang 

diukur dengan lembar observasi. Hasil belajar peserta didik diukur dengan 

pretest dan posttest. 

4. Skripsi Ardila yang berjudul “Kajian Etnosains Tradisi Melanggai sebagai 

Sumber Belajar IPA (Studi Kasus di Desa Kecamatan Bantan Kabupaten 

Bengkalis)”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep IPA pada 

tradisi Melanggai di desa Selat baru Kecamatan Bantan Kabupaten Bengkalis, 

serta kelayakannya sebagai sumber belajar IPA. Teknik pengumpulan data 

dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan angket. Data yang 

diperoleh dianalisis dengan menggunakan metode analisis kualitatif Milles dan 

Huberman. Hasil penelitian menunjukkan, tradisi Melanggai merupakan 

kegiatan utama menangkap udang yang menggunakan alat tangkap tradisional 

khas masyarakat Selat baru, yakni Langgai. Proses tradisi Melanggai meliputi 

spesifikasi alat,waktu untuk Melanggai, lokasi untuk Melanggai dapat 

dijelaskan pada ilmu ekosistem perairan dan tata surya. Tradisi Melanggai 

termasuk kategori sangat layak dijadikan sebagai sumber belajar IPA dengan 

persentase rata-rata 83% dari aspek keamanan, kemudahan, dan kesesuaian 

dengan materi ajar. Tradisi Melanggai di desa Selat baru memuat konsep-

konsep IPA dan layak digunakan sebagai sumber belajar IPA berbasis kearifan 

lokal. 

 Persamaan dan perbedaan tulisan penelitian dengan penelitian relevan dapat 

dilihat pada tabel 2.1. 
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Tabel 2.1 Tinjauan Peneltian Relevan 

No. Nama / Judul Persamaan Perbedaan 

1.  
Fahmi Rizal (2017), 

Peningkatan 

keterampilan proses 

sains peserta didik 

dengan implementasi 

pembelajaran kimia 

berbasis etnosains 

bervisi sets 

Memiliki persamaan 

dalam membahas 

kearifan lokal untuk 

mengetahui 

implementasi 

pembelajaran berbasis 

kearifan lokal 

- Peneliti sebelumnya 

menggunakan metode 

eksperimen 

sedangkan penelitian 

ini menggunakan 

metode penelitian 

tindakan kelas 

- Penelitian 

sebelumnya 

menggunakan 

pendekatan 

pembelajaran bervisi 

sets sedangkan 

penelitian ini tidak 

menggunakan 

pendekatan 

pembelajaran bervisi 

sets 

- Penelitian 

sebelumnya 

membahas 

pembelajaran kimia 

sedangkan penelitian 

ini membahas 

pembelajaran fisika 

 

2. 
Ela Mariana Silla, 

Marlince Dopong, 

Petronela Juliesti Teuf, 

dan Hilary Fridolin 

Lipikuni (2023), Kajian 

Etnosains pada 

Makanan Khas Usaku 

(Tepung Jagung) 

sebagai Media Belajar 

Fisika 

Memiliki persamaan 

dalam membahas 

kearifan lokal sebagai 

media pembelajaran 

fisika 

- Penelitian 

sebelumnya 

menggunakan 

kearifan lokal pada 

makanan khas usaku 

sedangkan penelitian 

ini menggunakan 

kearifan lokal 

mattojang 
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Lanjutan Tabel 2.1  

No. Nama / Judul Persamaan Perbedaan 

3. 
Aji Pamungkas (2017), 

Implementasi Model 

Pembelajaran IPA 

Berbasis Kearifan 

Lokal untuk 

Meningkatkan 

Kreativitas dan Hasil 

Belajar Peserta didik 

- Memiliki persamaan 

dalam membahas 

kearifan lokal untuk 

mengetahui 

implementasi model 

pembelajaran 

berbasis kearifan 

lokal 

- Memiliki persamaan 

untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta 

didik 

- Peneliti sebelumnya 

menggunakan jenis 

penelitian eksperimen 

sedangkan penelitian 

ini menggunakan 

jenis penelitian 

tindakan kelas 

- Penelitian 

sebelumnya 

mengangkat kearifan 

lokal kalender 

pranata mangsa 

sedangkan penelitian 

ini mengangkat 

kearifan lokal 

mattojang 

4. 
Ardila (2022), Kajian 

Etnosains Tradisi 

Melanggai Sebagai 

Sumber Belajar 

IPA (Studi Kasus di 

Desa Selatbaru 

Kecamatan Bantan 

Kabupaten Bengkalis) 

Memiliki persamaan 

dalam membahas 

kearifan lokal sebagai 

sumber pembelajaran 

IPA 

- Peneliti sebelumnya 

menggunakan metode 

kualitatif sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan metode 

PTK 

- Penelitian 

sebelumnya 

mengangkat kearifan 

lokal malanggai 

sedangkan penelitian 

ini mengangkat 

kearifan lokal 

mattojang 

- Penelitian 

sebelumnya tidak 

berfokus pada hasil 

belajar sedangkan 

penelitian ini 

berfokus pada hasil 

belajar 
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B. Tinjauan Teori 

1.  Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal 

Pembelajaran pada hakekatnya merupakan proses interaksi antara peserta 

didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah lebih baik. 

Selama proses pembelajaran, tugas guru yang paling utama adalah mengkondisikan 

lingkungan belajar agar menunjang terjadinya perubahan perilaku bagi peserta 

didik. Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan 

oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik 

atau peserta didik.18 

Pembelajaran berbasis kearifan lokal adalah upaya terencana yang 

menggunakan potensi lokal secara cerdas untuk membuat lingkungan belajar dalam 

proses pendidikan sehingga peserta didik dapat secara aktif meningkatkan keahlian, 

informasi, dan keterampilan mereka.19 

Pemakaian budaya lokal (etnis) dalam Pembelajaran Berbasis Budaya sangat 

bermanfaat bagi pemaknaan proses dan hasil belajar, karena peserta didik 

mendapatkan pengalaman belajar yang kontekstual dan bahan apersepsi untuk 

memahami konsep ilmu pengetahuan dalam budaya lokal yang dimiliki. Di samping 

itu, model pengintegrasian budaya dalam pembelajaran dapat memperkaya budaya 

lokal tersebut yang pada gilirannya juga dapat mengembangkan dan mengukuhkan 

budaya nasional yang merupakan puncak-puncak budaya lokal dan budaya etnis 

yang berkembang. Nilai-Nilai budaya khas bangsa Indonesia tersebut sudah 

 
18 Akbar. Rizki Ridho, “Proses Pembelajaran,” 2019. 
19 Alifia Nugrahaning Saputri and Anatri Desstya, “Implementasi Pembelajaran Ipa Sekolah 

Dasar Berbasis Kearifan Lokal Di Kabupaten Sragen,” Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran 

Sekolah Dasar 7, No. 2 (2023)  
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sepatutnya tetap dijaga dan dapat dilihat sebagai suatu ciri khas atau pembeda oleh 

bangsa lain.20 

Pembelajaran IPA erat kaitannya dengan lingkungan sekitar sehingga 

banyak materi pembelajaran IPA yang dapat diintegrasikan dengan kearifan lokal 

karena melalui muatan kearifan lokal maka diharapkan proses pembelajaran mampu 

menumbuh kembangkan karakter anak.21 Pengaruh positif akan muncul jika materi 

pada pembelajaran IPA di sekolah yang sedang dipelajari selaras dengan 

pengetahuan (budaya) peserta didik sehari–hari. Pada keadaan ini proses 

pembelajaran mendukung cara pandang peserta didik terhadap alam sekitarnya.22 

 Goldberg (2016) mengemukakan tiga pendekatan dalam pembelajaran 

berbasis budaya: 

1) Peserta didik belajar tentang Budaya (Menempatkan Budaya sebagai Bidang 

Ilmu), melibatkan proses pembelajaran di mata pelajaran khusus tentang 

budaya, seperti seni, sastra, musik, dan tari. Mata pelajaran ini tidak terhubung 

atau terintegrasi dengan mata pelajaran lainnya. 

2) Peserta didik belajar dengan Budaya, yaitu pendekatan ini menjadikan budaya 

dan media pembelajaran yang mencerminkannya digunakan sebagai konteks 

untuk mengajar konsep atau prinsip dalam mata pelajaran tertentu. Ini 

membantu peserta didik dan guru memahami bahwa seni dan budaya adalah 

ekspresi ide dan gagasan yang estetis dalam konteks komunitas budaya, 

 
20 Nurhalimah Siahaan, “Model Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal,” Jurnal Prociding 

Seminar Nasional Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Medan 2 (2018).  
21 asnidar astari, “pengembangan multimedia pembelajaran ipa berbasis kearifan lokal di 

sekolah dasar” 3, no. 2 (2017)  
22 fajar hardoyono, “tinjauan aspek budaya pada pembelajaran ipa: pentingnya 

pengembangan kurikulum ipa,” insania : jurnal pemikiran alternatif kependidikan 12, no. 2 (2019) 
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me$ningkatkan pe$mahaman pe$se$rta didik te$rhadap mata pe$lajaran me$re$ka se$rta 

apre$siasi te$rhadap se$ni dan budaya dalam komunitas me$re$ka. 

3) Pe$se$rta didik be$lajar me$lalui Budaya, adalah me$tode$ yang me$mungkinkan 

pe$se$rta didik untuk me$nge$kspre$sikan pe$mahaman me$re$ka dalam mata pe$lajaran 

me$lalui be$rbagai be$ntuk budaya. Ini bisa me$njadi salah satu be$ntuk pe$nilaian 

yang me$libatkan be$ragam re$pre$se$ntasi pe$mbe$lajaran. 23 

2.  Hasil Belajar 

Prose$s be$lajar me$ngajar adalah suatu ke$giatan yang dilakukan ole$h pe$ndidik 

dan pe$se$rta didik untuk me$ncapai se$buah tujuan pe$mbe$lajaran yang te$lah 

dite$tapkan. Dalam prose$s be$lajar me$ngajar akan te$rjadi timbal balik antara pe$ndidik 

dan pe$se$rta didik. Pe$ndidik be$rpe$ranme$nyampaikan se$buah mate$ri pe$mbe$lajaran 

ke$pada pe$se$rta didik. Se$dangkan pe$se$rta didik yang be$rpe$ran dalam me$nangkap 

mate$ri yang disampaikan pe$ndidik, se$hingga pe$se$rta didik akan me$mpe$role$h 

pe$nge$tahuan yang be$lum dimilikinya.24 

Hasil be$lajar be$rkaitan de$ngan pe$rubahan pe$nge$tahuan, pe$mahaman, sikap 

dan tingkah laku dalam diri se$se$orang akibat pe$mbe$lajaran yang dilakukanya, 

pe$rubahan yang dise$babkan ole$h pe$rtumbuhan bukan te$rmasuk ke$dalam hasil 

be$lajar. Hasil be$lajar me$rupakan pe$rubahan yang dimiliki ole$h se$se$orang se$te$lah 

me$lalui prose$s be$lajarnya. Muin, 2012 me$ngatakan bahwa hasil be$lajar adalah 

 
23 Ni Putu Yustika Rini, “Penerapan Pembelajaran IPA Berbasis Kebudayaan Daerah Kearifan 

Lokal Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta didik Di SD N 6 Songan,” Jurnal 

Pendidikan DEIKSIS 5, no. 2 (2023)  
24 Sunarti Rahman, “Pentingnya Motivasi Belajar Dalam Meningkatkan Hasil Belajar,” 

Merdeka Belajar, no. November (2021).  
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pe$ncapaian yang didapat ole$h se$se$orang be$rupa pe$rubahan dalam dirinya yang 

didapat se$te$lah prose$s be$lajar.25 

Pe$ningkatan hasil be$lajar sangat pe$nting dapat be$rpe$ngaruh ke$pada 

ke$be$rhasilan suatu prose$s be$lajar me$ngajar. Ke$tika hasil be$lajar siswa me$ngalami 

pe$ningkatan, maka dapat dikatakan bahwa prose$s be$lajar me$ngajar yang dilakukan 

ole$h guru te$lah me$ncapai tujuan pe$mbe$lajaran atau te$lah be$rhasil. Dalam prose$s 

be$lajar me$ngajar, untuk me$nge$tahui apakah hasil be$lajar te$lah me$ngalami 

pe$ningkatan maka se$orang guru harus me$lakukan pe$nilaian. Pe$nilaian adalah upaya 

atau tindakan me$lihat se$jauh mana tujuan yang te$lah dite$tapkan dalam prose$s 

pe$mbe$lajaran te$rcapai atau tidak.26 

Hasil be$lajar be$rtujuan untuk me$nge$valuasi ke$mampuan yang ada pada 

pe$se$rta didik diantaranya aspe$k kognitif, afe$ktif, dan psikomotorik pada mata 

pe$lajaran dise$koah se$sudah me$le$wati ke$giatan pe$mbe$lajaran de$ngan me$nggunakan 

me$tode$i pe$mbe$lajaran. Aspe$k kognitif yang me$ngacu ke$pada ke$mampuan pe$se$rta 

didik untuk me$nye$le$saikan e$valuasi te$rtulis yang be$rhubungan de$ngan ke$hidupan 

se$ihari-hari de$ngan pe$nge$tahuan yang ada dalam diri pe$se$rta didik. Psikomotorik 

yang be$rhubungan me$nge$nai ke$mampuan fisik se$rta ke$giatan pe$rse$ptual. Dan aspe$k 

afe$ktif ditinjau dari sikap/pe$rilaku pe$se$rta didik se$lama pe$mbe$lajaran.27 

3.  Tradisi Kearifan Lokal Mattojang 

Ke$arifan lokal adalah se$gala be$ntuk ke$bijaksanaan yang didasari nilai-nilai 

ke$baikan yang dipe$rcaya, dite$rapkan dan se$nantiasa dijaga ke$be$rlangsungannya 

 
25  Rudi Nurbiantoro, “Dukungan Sosial (Baik, Sedang, Buruk) Dapat Mempengaruhi Hsil 

Belajar Maematika Peserta didik Di Era Pandemi Covid-19,” Pgri, 2021. 

 26  Rusma, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta: PT. 

Raja Grafindo Persada, 2012). 
27 Evi Chamalah Muhamad Afandi And Oktarina Puspita Wardani., Model Dan Metode 

Pembelajaran (Semarang: Unissula Press, 2019). 
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dalam kurun waktu yang cukup lama (se$cara turun te$murun) ole$h se$ke$lompok orang 

dalam lingkungan atau wilayah te$rte$ntu yang me$njadi te$mpat tinggal me$re$ka. Se$cara 

e$timologi, ke$arifan lokal (local wisdom) te$rdiri dari dua kata,yakni ke$arifan 

(wisdom) dan lokal (local). Se$butan lain untuk ke$arifan lokal diantaranya adalah 

ke$bijakan se$te$mpat (local wisdom), pe$nge$tahuan se$te$mpat (local knowle$dge$) dan 

ke$ce$rdasan se$te$mpat (local ge$nious).28 

“Mattojang” bagi masyarakat tradisional bugis me$rupakan pe$sta adat 

pe$rayaan pe$sta pane$n didalam dae$rah te$rse$but. Dulunya ke$budayaan Mattojang 

me$rupakan rangkaian dari prose$s pe$nye$mbuhan. Bagi masyarakat bugis, se$se$orang 

yang te$lah me$lupakan le$luhur me$re$ka atau ritual-ritual ke$budayaan te$rte$ntu maka ia 

akan te$rke$na pe$nyakit pe$nyakit yang ane$h.Dimulai dari pe$ngobatan ole$h Sanro atau 

dukun, pe$laksanaan upacara adat, dan syukuran. Se$te$lah se$mua prose$s ini 

be$rlangsung barulah orang sakit di Tojang.29 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 2. 1 Tradisi mattojang 

 
28 Rinitami Njatrijani, “Kearifan Lokal dalam Perspektif Budaya Kota Semarang,” Gema 

Keadilan 5, no. 1 (2018)  
29 Dwi Ayu Wulandari, Dalilul Falihin, and Muhammad Zulfadli, “Peran Masyarakat Dalam 

Melestarikan Budaya Mattojang Di Desa Katteong Kabupaten Pinrang,” Jurnal Sosiologi Nusantara 

5, no. 1 (2018).  
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Tujuan dari Mattojang ini adalah untuk me$mbuang pe$nyakit yang be$rsarang 

ditubuh si pe$nde$rita. De$ngan me$ngayun-ayunkan tubuh di udara di harapkan 

pe$nyakit te$rse$but te$rbang ke$luar dan tidak lagi ke$mbali. Namun saat ini Mattojang 

se$bagai pe$nye$mbuhan pe$nyakit sudah tidak be$gitu diyakini lagi ole$h masyarakat 

namun kini le$bih me$yakinkan Mattojang se$bagai ritual pe$sta rakyat atau pe$sta 

pane$n. 

Budaya “Mattojang” se$cara umum dipahami ole$h masyarakat bugis se$bagai 

salah satu budaya yang dilaksanakan se$tiap se$tahun se$kali. Pada budaya Mattojang 

te$rse$but te$rdapat prose$s pe$laksanaan yang me$njadi gambaran dari budaya 

Mattojang. Mattojang sama de$ngan me$nghargai Pallipa pute$’e$ me$rupakan salah satu 

budaya yang dilaksanakan se$tiap tahun untuk me$nsyukuri atas karunia yang 

dibe$rikan ole$h Tuhan yang maha e$sa be$rupa hasil pane$n yang dapat me$ncukupi 

ke$butuhan dalam se$tahun. Budaya ini dilakukan agar masyarakat te$rhindar dari 

musibah atau hal-hal yang tidak diinginkan, dilancarkan re$ze$kinya se$rta dibe$ri umur 

yang panjang. Tradisi ini dilakukan apabila dalam suatu wilayah biasa te$rjadi gagal 

pane$n atau muncul ke$kacauan yang tidak dike$he$ndaki, ini dirangkaikan de$ngan 

syukuran.30 

Pe$rmainan “Mattojang” tidak te$rle$pas dari se$buah mitos yang diyakini ole$h 

masyarakat Bugis, bahwa mattojang me$rupakan prose$s turunnya manusia pe$rtama 

yaitu Batara Guru dari Botting Langi’ (Turunnya Batara’ Guru dari Ne$ge$ri 

Khayangan ke$ Bumi). Tradisi Mattojang yang se$mula se$bagai be$ntuk pe$nghargaan 

te$rhadap le$luhur Suku Bugis, be$lakangan le$bih banyak me$nonjolkan unsur hiburan 

dan pe$rmainannya. Pe$sta Mattojang juga me$njadi ajang silaturahim antar-pe$tani. 

 
30 St. Rusdiah Ramadana, “Karakteristik Sosial Budaya Kesehatan Masyarakat Di Daerah 

Masing- Masing,” 2018. 
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Saat pe$sta dige$lar di te$mpat inilah biasanya para pe$tani me$ndiskusikan be$rbagai 

masalah yang dihadapi te$rmasuk me$ne$ntukan jadwal turun sawah.31 

“Mattojang” se$bagai salah satu ke$arifan lokal yang ada di sulawe$si. Se$cara kultural 

dalam masyarakat Bugis istilah “Mattojang” diartikan se$bagai pe$rmainan be$rayun 

atau be$rayun-ayun. Dimana pada prose$s “Mattojang” te$rdapat konse$p fisika mate$ri 

ge$taran pada bandul yang bisa dikaji. De$ngan me$nggunakan pe$mbe$lajaran be$rbasis 

ke$arifan lokal “Mattojang” maka pe$se$rta didik dapat me$lihat contoh ge$taran se$cara 

kasat mata dan dapat dilihat se$cara langsung.   

4. Getaran 

Fisika se$bagai salah satu mata pe$lajaran IPA tidak hanya be$rupa kumpulan 

pe$nge$tahuan se$pe$rti fakta-fakta, konse$p-konse$p, atau prinsip-prinsip, te$tapi Fisika 

me$rupakan suatu prose$s pe$mbe$lajaran yang me$mbe$rikan pe$ngalaman langsung 

ke$pada pe$se$rta didik untuk me$mahami alam se$kitar se$cara ilmiah. Dalam ke$hidupan 

se$hari-hari, pe$se$rta didik se$ring kali me$nggunakan konse$p Fisika baik se$cara sadar 

atapun tidak. Dari hal te$rse$but se$be$narnya konse$p yang dimiliki pe$se$rta didik bisa 

be$rasal dari pe$ngalaman se$hari-hari ke$tika be$rinte$raksi de$ngan alam se$kitarnya 

atapun de$ngan manusia itu se$ndiri. Salah satu mate$ri fisika yang dianggap rumit 

yaitu mate$ri ge$taran.32  

Ge$taran adalah ge$rakan bolak-balik dalam suatu inte$rval waktu te$rte$ntu. 

Se$mua be$nda yang me$mpunyai massa dan e$lastisitas mampu be$rge$tar, jadi 

ke$banyakan me$sin dan struktur re$kayasa (e$ngine$e$ring) me$ngalami ge$taran sampai 

de$rajat te$rte$ntu dan rancangannya biasanya me$me$rlukan pe$rtimbangan sifat 

 
31 Andi Tenri and A Pananrangi, “Community Participation In Preserving The Mattojang 

Tradition In Kamiri Village Balusu District, Barru Regency,” Meraja Journal 4, no. 3 (2021).  
32  Karmila Suhaida Kallesta, “Analisis Faktor Penyebab Kesulitan Belajar IPA Fisika Pada 

Materi Bunyi,” Jurnal Pendidikan Fisika 1, no. 1 (2017).  
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osilasinya. Ge$rakan bolak-balik ini bisa te$rjadi se$cara harmonik, pe$riodik, dan acak. 

Ge$rakan acak be$rarti me$sin be$rge$rak de$ngan cara yang tidak te$rduga. Ge$taran 

banyak dimanfaatkan dalam ke$hidupan se$hari-hari contohnya ge$taran pada bandul 

dapat digunakan se$bagai pe$tunjuk waktu.33  

Ge$taran banyak dimanfaatkan dalam ke$hidupan se$hari-hari contohnya: 

Ge$taran pada se$nar gitar yang dipe$tik akan me$nghasilkan suara yang me$rdu. 

Ge$taran pada bandul dapat digunakan se$bagai pe$nunjuk waktu kare$na bandul jam 

be$rge$rak se$cara bolak-balik dari posisi awal ke$ posisi yang sama se$te$lah me$ne$mpuh 

jarak te$rte$ntu, ge$taran jaring laba-laba digunakan untuk me$ncari mangsa, dan 

ge$taran pe$gas pada alat suspe$nse$ mobil me$mbe$ri ke$nyamanan saat be$rke$ndara 

te$rutama pada saat mobil me$lintasi jalan yang tidak rata. Tidak se$mua ge$taran 

me$mbe$rikan manfaat, ada juga ge$taran yang me$rugikan, contohnya ge$taran me$sin-

me$sin kadang tidak me$nye$nangkan, kare$na suaranya me$ngganggu ke$nyamanan, 

ge$taran me$sin mobil dapat me$ngurangi ke$nyamanan dalam be$rke$ndaraan, banyak 

te$knologi dike$mbangkan untuk me$re$dam ge$taran-ge$taran yang me$rugikan.34 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Bandul Ayunan 

 
33  La ode nuzul Fajrin, “Analisis Getaran Dan Kebisingan Mesin Diesel Type Tv1 Akibat 

Pengaruh Purifikasi Bahan Bakar,” Electoral Governance Jurnal Tata Kelola Pemilu Indonesia 12, 

no. 2 (2020).  
34 NH Yanti, “Pengaruh Pembelajaran Dengan Menggunakan Metode Eksperimen Terhadap 

Hasil Belajar Peserta didik Pada Materi Getaran, Gelombang Dan Bunyi Di Kelas VIII SMP Negeri 

1 Palangka Raya,” 2019 
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Satu ge$taran adalah ge$rak me$lalui lintasan A-O-B-O-A atau O-A-O-B-O 

atau B-O-A-O-B. Simpangan adalah jarak te$rjauh yang dapat dite$mpuh be$nda dari 

titik se$timbangnya. Amplitudo adalah simpangan te$rbe$sar. Amplitudo ge$taran pada 

gambar diatas adalah D-A atau D-B. Dalam ge$lombang bunyi amplitudo 

me$mpe$ngaruhi kuat le$mahnya bunyi.35 

Be$saran-be$saran yang te$rdapat dalam bandul se$de$rhana diantaranya yaitu 

simpangan, amplitudo, pe$riode$ dan juga fre$kue$nsi. Simpangan me$rupakan 

pe$rpindahan yang te$rjadi pada be$nda dari posisi awal ke$ akhir posisi atau dalam 

posisi se$timbangnya. Amplitudo ge$taran pada suatu ge$taran me$rupakan posisi 

te$rjatuh atau maksimum be$nda te$rhadap posisi se$timbangnya. Amplitudo yang 

dinyatakan de$ngan simbol A dan me$miliki satuan me$te$r (m). Pe$riode$ yang 

me$rupakan waktu yang dipe$rlukan untuk me$nye$le$saikan satu siklus atau osilasi 

pe$nuh, yaitu waktu yang dipe$rlukan partike$l untuk be$rpindah dari satu posisi untuk 

ke$mbali me$lalui posisi te$rse$but. Pe$riode$ dinyatakan dalam satuan se$kon (s) de$ngan 

simbol yaitu (T). Pe$riode$ ini be$rgantung pada panjang tali dan juga amplitudo 

osilasi. Fre$kue$nsi (f) me$rupakan banyaknya suatu ge$taran yang te$rjadi pada se$tiap 

satuan de$tik. Simbol fre$kue$nsi yaitu (f) de$ngan satuan dinyatakan he$rtz (Hz). 

Fre$kue$nsi dalam konte$ks ge$taran me$ngukur se$be$rapa se$ring obje$k be$rayun maju dan 

mundur me$lalui satu siklus ge$rakan. Se$makin tinggi fre$kue$nsi, se$makin ce$pat obje$k 

be$rayun atau be$rge$tar, dan se$baliknya se$makin re$ndah fre$kue$nsi, se$makin lambat 

ge$rakan obje$k te$rse$but.36 

 
35 Suritno Fayanto et al., “Penentuan Percepatan Gravitasi Bumi Dengan Metode Bandul 

Sederhana,” Jurnal Praktikum Mekanika Analitik, 2019 
36 Rachmat Rizaldi, Syahwin, and Ramadani, “Analisis Pengaruh Panjang Tali Terhadap 

Frekuensi Pada Pendulum Sederhana,” Jurnal Pendidikan MIPA 12, no. September (2022).  
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C. Kerangka Pikir 

 Ke$rangka pikir rme$rupakan jalur pe$mikiran yang dirancang be$rdasarkan 

ke$giatan pe$ne$liti yang dilakukan. Ke$rangka pikir juga me$rupakan mode$l konse$ptual 

te$ntang bagaimana te$ori be$rhubungan de$ngan be$rbagai faktor yang te$lah 

diide$ntifikasi se$bagai masalah yang pe$nting. 37 

Pe$mbe$lajaran IPA akan le$bih me$narik apabila te$rdapat ke$sinambungan 

antara mate$ri mata pe$lajaran de$ngan ke$arifan lokal yang ada di dae$rah. Hal ini 

me$mbuat pe$se$rta didik me$rasa le$bih te$rtarik untuk be$lajar kare$na pe$se$rta didik 

me$lihat hubungan langsung antara apa yang dipe$lajari di se$kolah de$ngan 

pe$ngalaman hidup me$re$ka se$ndiri se$hingga hasil be$lajar IPA pe$se$rta didik dapat 

me$ningkat. Prose$s “Mattojang” yang dilakukan ole$h masyarakat me$miliki konse$p 

fisika mate$ri ge$taran pada ayunan bandul. Se$hingga dapat diinte$grasikan dalam 

prose$s pe$mbe$lajaran IPA. 

Pada pe$ne$rapan pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal “Mattojang” pe$ne$liti 

akan me$ngamati pe$se$rta didik dan ke$te$rlaksanaan pe$mbe$lajaran de$ngan 

me$mbe$rikan re$fle$ksi be$rupa LKPD dan e$valuasi. Apabila hasil be$lajar pe$se$rta didik 

pada mata pe$lajaran IPA masih re$ndah maka pe$ne$liti akan me$mbe$rikan ke$mbali 

pe$laksanaan pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal “Mattojang”. Se$dangkan apabila 

hasil be$lajar pe$se$rta didik pada mata pe$lajaran IPA me$ningkat maka masalah 

te$rse$le$saikan me$lalui me$tode$ pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal “Mattojang”.  

Dari tindakan yang dilaksanakan pe$ne$liti, diharapkan me$ncapai kondisi 

akhir, yaitu hasil be$lajar IPA pe$se$rta didik ke$las VIII dapat me$ningkat, dan pe$se$rta 

didik le$bih se$nang dan le$bih se$mangat dan te$rtarik untuk be$lajar IPA. Be$rdasarkan 

 
37 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan:Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif,Dan R&D 

(Bandung: ALFABETA, 2010). 
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uraian di atas dapat digambarkan ke$rangka pe$mikiran se$pe$rti gambar 2.3 se$bagai 

be$rikut. Maka pe$nulis me$nggambarkan ke$rangka fikir yang akan me$njadi pe$ne$litian. 

Alur ke$rangka dapat dilihat pada gambar 2.3 di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Ke$rangka Pikir 

D.  Hipotesis Tindakan 

 Be$rdasarkan kajian te$ori dan ke$rangka be$rpikir yang dilaksanakan maka 

pe$ne$litian de$ngan judul  pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal “Mattojang” untuk 

me$ningkatkan hasil be$lajar IPA tidak me$nggunakan hipote$sis tindakan.
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Pelaksanaan 

tindakan 

pembelajaran 
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pembelajaran 

Hasil belajar 

peserta didik 

mata pelajaran 
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rendah karena 

dianggap sulit 

oleh peserta 

didik 

Meliputi 

LKPD dan 

evaluasi 
Ya 

Masalah terselesaikan (melalui metode 

pembelajaran berbasis kearifan lokal 

Mattojang dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik dalam pembelajaran IPA) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.  Subjek Penelitian 

Pada pe$ne$litian ini te$knik pe$ngambilan sample$ me$nggunakan te$knik Purpose$ 

Sampling. Dimana yang me$njadi subje$k pe$ne$litian adalah ke$las VIII.A. Jumlah 

pe$se$rta didik ke$las VIII.A adalah 29 de$ngan 17 pe$re$mpuan dan 12 laki-laki. 

B.  Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi atau te$mpat yang dite$liti ole$h pe$ne$liti adalah di se$kolah SMP Ne$ge$ri 

9 Pare$pare$. Jl. Bau Masse$pe$ No.94, Kp. Baru, Ke$c. Bacukiki Barat, Kota Pare$pare$, 

Sulawe$si Se$latan. 

2. Waktu Penelitian 

Pe$ne$litian ini dilaksanakan kurang le$bih 1 bulan untuk me$ndapatkan 

informasi yang dibutuhkan ole$h pe$ne$liti. Pe$ne$liti me$laksanakan pe$ne$litian pada 

tanggal 21 Agustus 2024 – 09 Se$pte$mbe$r 2024. 

C.  Prosedur Penelitian 

 Je$nis pe$ne$litian yang akan dilakukan adalah Pe$ne$litian Tindakan Ke$las 

(PTK). Di mana pe$ne$litian tindakan ke$las me$rupakan pe$ne$litian yang dilakukan 

dalam ke$las untuk me$mpe$rbaiki pe$mbe$lajaran di ke$las. Pe$ne$litian Tindakan Ke$las 

dilaksanakan untuk me$mpe$rbaiki prose$s be$lajar me$ngajar, de$ngan tujuan untuk 

me$ningkatkan atau me$mpe$rbaiki prakte$k pe$mbe$lajaran me$njadi le$bih e$fe$ktif.38 

Pe$ne$litian ini akan dilaksanakan se$cara be$rsiklus. Se$tiap siklus, baik siklus I dan 

 
38 Mualimin, Mualimin And Cahyadi, Penelitian Tindakan Kelas Teori Dan Praktik 

(surabaya : Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, 2019. 
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siklus II yang akan dilaksanakan se$suai de$ngan pe$rubahan yang ingin dicapai. 

Mode$l de$sain PTK yang akan digunakan adalah mode$l yang dike$mbangkan ole$h 

Ke$mmis dan Mc. Taggart yang te$rdiri dari 4 tahap pada se$tiap siklusnya, yakni : 

tahap pe$re$ncanaan, tahap pe$laksanaan, tahap obse$rvasi dan tahap re$fle$ksi. Adapun 

siklus pe$ne$litian tindakan ke$las dapat diuraikan se$pe$rti pada bagan be$rikut ini: 

 

Gambar 3.1 Mode$l Pe$ne$litian Tindakan Ke$las me$nurut Ke$mmis dan Mc 

Taggart dalam Suharsimi Arikunto (2012:16) 39 

Gambar di atas me$nunjukkan bahwa pe$ne$litian tindakan ke$las me$rupakan 

pe$rbaikan se$cara te$rus me$ne$rus dari suatu tindakan yang masih me$mpunyai 

ke$le$mahan se$bagaimana hasil re$fle$ksi yang me$nuju ke$arah yang paling se$mpurna. 

Dalam pe$ne$litian ini pe$ne$liti me$nggunakan dua siklus yakni siklus I dan siklus II. 

Be$rdasarkan gambar siklus di atas, maka dilaksanakan pe$ne$litian tindakan ke$las 

se$bagai be$rikut : 

 

 
39 Suharsimo Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2019). 
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1. Siklus I 

Siklus I de$ngan kompe$te$nsi dasar me$nganalisis konse$p ge$taran dalam 

ke$hidupan se$hari-hari  

a. Tahap pe$re$ncanaan 

Ke$giatan yang dilakukan pada tahap ini adalah diskusi awal antara guru 

mata pe$lajaran dan pe$ne$liti te$rhadap langkah-langkah pe$ne$rapan pe$mbe$lajaran 

be$rbasis ke$arifan lokal. Adapun langkah-langkah pada tahap pe$re$ncanaan 

me$ncakup: 

1) Me$nyusun RPP pada kompe$te$nsi dasar me$nganalisis konse$p ge$taran de$ngan 

me$nggunakan me$tode$ pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal “Mattojang”  

2) Me$nyusun mate$ri pe$mbe$lajaran te$ntang konse$p ge$taran  

3) Me$re$ncanakan strate$gi pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal “Mattojang” 

4) Me$nyiapkan instrume$n-instrume$n yang dipe$rlukan dalam pe$mbe$lajaran, yang 

be$rupa instrume$n non te$s dan instrume$n te$s 

b. Tindakan 

Tindakan dire$ncanakan me$mbahas mate$ri ge$taran me$lalui mode$l 

pe$mbe$lajaran dire$ct instruction. De$ngan me$nggunakan pe$nde$katan pe$mbe$lajaran 

be$rbasis ke$arifan lokal “Mattojang” me$nggunakan me$tode$ ce$ramah. Hal-hal yang 

dilakukan pada tahapan ini adalah : 

1) Pe$ndahuluan 

a) Guru me$mulai ke$giatan pe$mbe$lajaran de$ngan me$ngucapkan salam dan 

me$ngajak pe$se$rta didik be$rdoa be$rsama 

b) Guru me$nyapa, me$me$riksa ke$hadiran, ke$rapian se$rta ke$siapan pe$se$rta didik 
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c) Guru me$ngajukan pe$rtanyaan te$rkait pe$lajaran se$be$lumnya se$be$lum me$mulai 

pe$lajaran 

d) Guru me$nyampaikan pe$ntingnya me$nge$tahui te$ntang bagaimana ge$taran dalam 

ke$hidupan se$hari-hari 

e) Apre$siasi: guru me$motivasi pe$se$rta didik de$ngan me$mbangkitkan gairah dan 

wawasan pe$se$rta didik me$nge$nai ge$taran 

2) Ke$giatan inti 

a) Me$ngamati  

- Guru me$nje$laskan mate$ri ge$taran me$nggunakan vide$o be$rbasis ke$arifan lokal 

“Mattojang” 

- Pe$se$rta didik dibe$rikan ke$se$mpatan untuk be$rtanya me$nge$nai mate$ri yang 

disampaikan 

b) Me$nge$ksplorasi  

- Guru me$mbagi pe$se$rta didik ke$ dalam ke$lompok se$banyak 4-5 orang 

- Guru me$mbe$rikan LKPD pada pe$se$rta didik 

- Guru me$mbimbing pe$se$rta didik me$nge$rjakan LKPD 

c) Me$ngasosiasi 

- Guru me$mbe$rikan ke$se$mpatan ke$pada masing-masing ke$lompok untuk 

me$nyampaikan hasil diskusinya dide$pan ke$las 

- Guru be$rsama de$ngan pe$se$rta didik me$rivie$w mate$ri yang dibahas se$be$lumnya 

- Guru me$mbahas hasil latihan be$rsama de$ngan pe$se$rta didik 
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d) Me$ngkomunikasikan 

- Guru me$minta pe$se$rta didik untuk me$ncari infotmasi atau sumbe$r be$lajar 

lainnya untuk me$nge$mbangkan pe$nge$tahuannya  me$nge$nai pe$mbe$lajaran 

be$rbasis ke$arifan lokal pada mate$ri ge$taran 

3) Pe$nutupan 

a) Guru be$rsama pe$se$rta didik me$nyimpulkan mate$ri yang te$lah dipe$lajari 

b) Guru me$mbe$rikan apre$siasi dan se$mangat untuk be$lajar 

c) Guru dan pe$se$rta didik me$nutup ke$giatan pe$mbe$lajaran de$ngan me$mbaca 

hamdalah dan me$ngakhiri pe$rte$muan de$ngan ucapan salam 

c. Obse$rvasi atau pe$ngamatan 

Pada tahap ini, dilakukan pe$ngamatan te$rhadap ke$giatan pe$mbe$lajaran 

be$rbasis ke$arifan lokal “Mattojang” yang be$rlangsung de$ngan me$nggunakan format 

pe$ngamatan, me$mbuat catatan hasil pe$ngamatan te$rhadap ke$giatan dan hasil 

pe$mbe$lajaran, me$ndokume$ntasikan hasil-hasil latihan dan pe$nugasan pe$se$rta didik. 

d. Re$fle$ksi 

 Be$rdasarkan hasil pe$ngamatan yang te$lah dilakukann, pe$ne$liti me$ngadakan 

re$fle$ksi te$rhadap prose$s dan hasil pe$mbe$lajaran yang dicapai pada tindakan ini. 

Re$fle$ksi te$rse$but dilakukan de$ngan:  

1) E$valuasi tindakan yang me$liputi e$valuasi hasil be$lajar, jumlah dan waktu dari 

se$tiap tindakan. 

2) Me$lakukan pe$rte$muan untuk me$mbahas hasil e$valuasi, LKPD dan lain-lain 

3) Me$mpe$rbaiki pe$laksanaan tindakan se$suai hasil e$valuasi untuk digunakan pada 

siklus be$rikutnya 

 



30 

 

 
 

2. Siklus II 

Hasil re$fle$ksi siklus I digunakan untuk me$laksanakan siklus II. Siklus 

dilanjutkan apabila hasil analisis tidak me$muaskan. Pe$laksanaan siklus II dilakukan 

untuk me$mpe$rbaiki ke$le$mahan atau ke$gagalan yang te$rjadi di siklus I. 

D.  Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Te$knik pe$ngumpulan data me$rupakan salah satu cara yang dilakukan 

pe$ne$litian untuk me$ngumpulkan data-data yang le$ngkap dari re$sponde$n atau alat 

bantu untuk me$mudahkan pe$ne$liti me$mpe$role$h data. Adapun te$knik pngumpulan 

data yang digunakan pe$ne$liti yaitu: 

1.  Obse$rvasi 

Obse$rvasi adalah suatu te$knik yang dilakukan de$ngan cara me$ngadakan 

pe$ngamatan se$cara te$liti se$rta pe$ncatatan se$cara siste$matis. Obse$rvasi me$rupakan 

suatu pe$ngamatan langsung te$rhadap pe$se$rta didik untuk me$mpe$rhatikan tingkah 

lakunya.40 Obse$rvasi dilakukan untuk me$ngamati ke$giatan di ke$las se$lama ke$giatan 

pe$mbe$lajaran se$rta untuk me$mpe$role$h informasi te$ntang ke$lakuan pe$se$rta didik 

se$pe$rti te$rjadi dalam ke$nyataannya.41 Dan pe$ne$liti me$lakukan obse$rvasi atau 

pe$ngamatan langsung di lapangan atau lokasi pe$ne$litian. Lokasi pe$ne$litian pe$ne$liti 

yaitu di SMP 9 Pare$pare$ 

2.  Te$s 

Te$s adalah alat atau prose$dur yang digunakan untuk me$nge$tahui atau 

me$ngukur se$suatu dalam suasana de$ngan cara, dan aturan-aturan yang sudah 

 
40 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi (Jakarta: Bumi Aksara, 

2019)  
41 Slameto, Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT.Bumi Aksara, 2001). 
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dite$ntukan.42 Te$s digunakan untuk me$mpe$role$h data me$nge$nai pe$ningkatan konse$p 

be$lajar pe$se$rta didik me$lalui instrume$n be$rupa soal-soal te$s. Je$nis te$s yang 

digunakan pada pe$ne$litian ini adalah te$s te$rtulis yang be$rupa butir-butir soal pilihan 

ganda. 

3.  Dokume$ntasi 

Dokume$ntasi adalah te$knik pe$ngumpulan data untuk me$ndapatkan 

informasi. Dokume$ntasi juga me$rupakan kumpulan catatan se$rta foto atau gambar 

pe$ristiwa yang te$lah lalu untuk me$le$ngkapi data dari obse$rvasi yang te$lah dilakukan. 

E.   Instrumen Penelitian 

1. Pe$doman Obse$rvasi 

Pe$doman obse$rvasi dipe$rgunakan untuk panduan bagi obse$rve$r yaitu pe$ne$liti 

dan guru mata pe$lajaran dalam me$lakukan tugasnya untuk me$ngamati pe$mahaman 

konse$p be$lajar pe$se$rta didik agar dipe$role$h data yang obje$ktif. Be$rikut ini pe$doman 

obse$rvasi yang digunakan untuk pe$ngamatan: 

a. Le$mbar Obse$rvasi Pe$se$rta Didik 

Le$mbar obse$rvasi me$rupakan catatan yang me$nggambarkan tingkat aktivitas 

dalam prose$s pe$mbe$lajaran. Obse$rvasi dilakukan untuk pe$ngamatan dan pe$ncatatan 

me$nge$nai ke$giatan pe$ndidik dan pe$se$rta didik se$lama ke$giatan pe$mbe$lajaran IPA 

de$ngan me$nggunakan  pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal “Mattojang”.  

Obse$rvasi dilakukan untuk me$ngide$ntifikasi aktivitas be$lajar pe$se$rta didik 

mulai dari awal hingga akhir pe$lajaran di ke$las SMP 9 Pare$pare$. Obse$rvasi ini 

be$rtujuan untuk me$nge$tahui se$pe$rti apa prose$s pe$mbe$lajaran IPA di ke$las VIII 

 

42 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2019)  
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de$ngan me$ne$rapkan pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal “Mattojang”. Le$mbar 

obse$rvasi ini be$risikan te$ntang ke$giatan pe$se$rta didik se$lama prose$s pe$mbe$lajaran 

IPA be$rlangsung di ke$las . Le$mbar obse$rvasi pe$se$rta didik dapat dilihat se$bagai 

be$rikut: 

Tabe$l 3.1 Kisi-Kisi Le$mbar Obse$rvasi Aktivitas Pe$se$rta Didik 

 

  

Aspek yang diamati 

Keterlaksanaan 

Ya Tidak 

Ke$giatan 

awal 

 

Pe$ndahuluan 

Pe$se$rta didik me$njawab salam dari guru   

Pe$se$rta didik me$nyiapkan diri untuk me$ngikuti 

ke$giatan pe$mbe$lajaran 

  

Pe$se$rta didik me$mbe$rikan re$spon te$rhadap 

pe$rtanyaan guru 

  

Pe$se$rta didik me$mpe$rhatikan mate$ri yang 

disampaikan 

  

Pe$se$rta didik te$rmotivasi se$rta me$mbangkitkan 

gairah dan wawasan pada mate$ri ge$taran 

  

Ke$giatan 

inti 

Me$ngamati  

Pe$se$rta didik me$mpe$rhatikan guru me$nyajikan mate$ri  

 

 

 

Pe$se$rta didik me$mpe$lajari dan me$ngamati mate$ri 

ge$taran de$ngan me$nggunakan vide$o be$rbasis ke$arifan 

lokal “Mattojang” 

  

Pe$se$rta didik be$rtanya me$nge$nai mate$ri ge$taran yang 

disampaikan 

  

Me$nge$ksplorasi 

Pe$se$rta didik me$mbe$ntuk ke$lompok se$banyak 4-5 

orang 

  

Pe$se$rta didik me$ne$rima LKPD   

Pe$se$rta didik me$nge$rjakan LKPD   

Me$ngasosiasi 
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Lanjutan Tabe$l 3.1 

  

Aspek yang diamati 

Keterlaksanaan 

Ya Tidak 

 

 

 

Pe$se$rta didik me$nyampaikan hasil diskusinya 

dide$pan ke$las 

  

Pe$se$rta didik be$rsama de$ngan guru me$rivie$w mate$ri 

yang dibahas se$be$lumnya 

  

Pe$se$rta didik me$mbahas hasil latihan   

Me$ngkomunikasikan 

Pe$se$rta didik me$ncari informasi atau sumbe$r be$lajar 

lainnya untuk me$nge$mbangkan pe$nge$tahuannya 

me$nge$nai pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal pada 

mate$ri ge$taran 

  

Ke$giatan 

akhir 

Pe$nutup 

Pe$se$rta didik me$njawab pe$rtanyaan dari guru   

Pe$se$rta didik me$nyimpulkan mate$ri yang te$lah 

dipe$lajari 

 

 

 

 

Pe$se$rta didik se$mangat untuk be$lajar   

Pe$se$rta didik me$njawab salam   

 

Sumbe$r :Hasil modifikasi dari Nurmadani (2018:138) 

b.   Le$mbar Obse$rvasi Ke$te$rlaksanaan Pe$mbe$lajaran 

aktivitas guru dalam pe$ne$litian ini dimaksudkan agar me$mpe$role$h data 

ke$giatan guru pada prose$s pe$mbe$lajaran be$rlangsung dari awal hingga sampai akhir 

pe$mbe$lajaran, se$rta bagaimana me$nciptakan ke$las yang kondusif pada saat 

pe$mbe$lajaran de$ngan me$ne$rapkan pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal 

“Mattojang”. Obse$rvasi ini dilakukan de$ngan me$nggunakan instrume$n le$mbar 

obse$rvasi. 
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Tabe$l 3.2 Kisi-kisi Le$mbar Obse$rvasi Ke$te$rlaksanaan Pe$mbe$lajaran 

  

Aspek yang diamati 

Keterlaksanaan 

Ya Tidak 

Ke$giatan 

awal 

 

Pe$ndahuluan 

Guru me$mulai ke$giatan pe$mbe$lajaran de$ngan 

me$ngucapkan salam dan me$ngajak pe$se$rta didik 

be$rdoa be$rsama 

  

Guru me$nyapa, me$me$riksa ke$hadiran, ke$rapian se$rta 

ke$siapan pe$se$rta didik 

  

Guru me$ngajukan pe$rtanyaan te$rkait pe$lajaran 

se$be$lumnya se$be$lum me$mulai pe$lajaran 

  

Guru me$nyampaikan pe$ntingnya me$nge$tahui te$ntang 

bagaimana ge$taran dalam ke$hidupan se$hari-hari 

  

Apre$siasi: guru me$motivasi pe$se$rta didik de$ngan 

me$mbangkitkan gairah dan wawasan pe$se$rta didik 

me$nge$nai ge$taran 

  

Ke$giatan 

inti 

Me$ngamati  

Guru me$nyajikan mate$ri te$ntang ge$taran  

 

 

 

Guru me$nje$laskan mate$ri ge$taran me$nggunakan 

vide$o be$rbasis ke$arifan lokal “Mattojang” 

  

Guru me$mbe$rikan ke$se$mpatan ke$pada pe$se$rta didik 

untuk be$rtanya me$nge$nai mate$ri yang disampaikan 

  

Me$nge$ksplorasi 

Guru me$mbagi pe$se$rta didik ke$ dalam ke$lompok 

se$banyak 4-5 orang 

  

Guru me$mbe$rikan LKPD pada pe$se$rta didik   

Guru me$mbimbing pe$se$rta didik me$nge$rjakan LKPD   

Me$ngasosiasi 

Guru me$mbe$rikan ke$se$mpatan ke$pada masing-

masing ke$lompok untuk me$nyampaikan hasil 

diskusinya dide$pan ke$las 

  

Guru be$rsama de$ngan pe$se$rta didik me$rivie$w mate$ri 

yang dibahas se$be$lumnya 

  

Guru me$mbahas hasil be$rsama de$ngan pe$se$rta didik   
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Lanjutan Tabe$l 3.2 

  

Aspek yang diamati 

Keterlaksanaan 

Ya Tidak 

 

 

 

Me$ngkomunikasikan 

Guru me$minta pe$se$rta didik untuk me$ncari informasi 

atau sumbe$r be$lajar lainnya untuk me$nge$mbangkan 

pe$nge$tahuan me$nge$nai pe$mbe$lajaran be$rbasis 

ke$arifan lokal pada mate$ri ge$taran   

  

Me$ngkomunikasikan 

Pe$se$rta didik me$ncari informasi atau sumbe$r be$lajar 

lainnya untuk me$nge$mbangkan pe$nge$tahuannya 

me$nge$nai pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal pada 

mate$ri ge$taran 

  

Ke$giatan 

akhir 

Pe$nutup 

Guru me$ninjau ke$mbali pe$mahaman pe$se$rta didik 

de$ngan cara me$mbe$rikan pe$rtanyaan ke$pada pe$se$rta 

didik te$rkait mate$ri yang te$lah dipe$lajari 

 

 

 

 

Guru me$mbimbing pe$se$rta didik me$nyimpulkan 

mate$ri yang te$lah dipe$lajari 

  

Guru me$mbe$rikan apre$siasi dan se$mangat untuk 

be$lajar 

  

Guru dan pe$se$rta didik me$nutup ke$giatan 

pe$mbe$lajaran de$ngan me$mbaca hamdalah dan 

me$ngakhiri pe$rte$muan de$ngan ucapan salam 

  

Sumbe$r :Hasil modifikasi dari Nurmadani (2018:134)  

2. Le$mbar Te$s 

Te$s me$rupakan suatu pe$rcobaan yang dilakukan untuk me$nge$tahui ada atau 

tidaknya hasil-hasil pe$lajaran te$rte$ntu pada se$se$orang murid atau ke$lompok murid. 

Te$s adalah suatu alat atau prose$dur yang siste$matis dan obye$ktif untuk me$mpe$role$h 

data-data atau ke$te$rangan-ke$te$rangan yang diinginkan te$ntang se$se$orang, de$ngan 

cara yang bole$h dikatakan te$pat dan ce$pat.43 

 
43 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi (Jakarta: Bumi Aksara, 

2019)  
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Dalam pe$ne$litian ini te$s digunakan untuk me$ngukur pe$ncapaian se$se$orang 

se$te$lah me$mpe$lajari se$suatu. Te$s te$rse$but dibe$rikan ke$pada pe$se$rta didik guna 

me$ndapatkan data ke$mampuan pe$se$rta didik te$ntang mate$ri pe$lajaran IPA. Te$s ini 

dilakukan untuk me$nge$tahui hasil be$lajar pe$se$rta didik se$te$lah pe$nggunaan 

pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal “Mattojang” yang dibuat adalah le$mbar soal 

yang be$rbe$ntuk Multiple$ choise$. Soal te$s dibe$rikan dise$tiap akhir siklus. 

Tabe$l 3.3 Kisi-kisi Soal Te$s Siklus I dan Siklus II 

Indikator No soal 
Rana Kognitif 

C1 C2 C3 C4 

Me$nje$laskan pe$nge$rtian 

ge$taran 

1   √     

2   √     

3   √     

Me$nje$laskan konse$p pe$riode$ 

ge$taran pada ayunan bandul 

4   √     

5       √ 

6   √     

Me$nje$laskan konse$p 

fre$kue$nsi ge$taran pada 

ayunan bandul 

7   √     

8       √ 

9   √     

Me$nje$laskan konse$p 

amplitudo ge$taran pada 

ayunan bandul 

10   √     

11   √     

12   √     

Me$nghitung pe$riode$ ge$taran 

pada ayunan bandul 

13     √   

14     √   

15     √   
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Lanjutan Tabe$l 3.3  

Indikator No soal 
Rana Kognitif 

C1 C2 C3 C4 

Me$nghitung fre$kue$nsi 

ge$taran pada ayunan bandul 

16     √   

17    √    

18      √  

Me$nyimpulkan hubungan 

fre$kue$nsi dan pe$riode$ 

ge$taran pada ayunan bandul 

19      √  

20  
  

  
   

  

  

√ 

  

Jumlah 20   10 5 5 

Sumbe$r data : Olahan pe$ne$liti tahun 2024 

F.  Teknik Analisis Data 

 Te$knik analisis data dimaksudkan untuk me$ncari jawaban atas pe$rtanyaan 

pe$ne$litian atau te$ntang pe$rmasalahan yang te$lah dirumuskan se$be$lumnya. Te$knik 

analisis data yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah de$skriptif kuantitatif. 

Artinya data yang dipe$role$h dalam pe$ne$litian ini disajikan apa adanya ke$mudian 

dianalisis se$cara de$skriptif untuk me$ndapatkan gambaran me$nge$nai fakta yang ada, 

se$dangkan untuk kuantitatif me$ngukur pe$ncapaian pe$mahaman konse$p atau nilai 

pe$se$rta didik pada hasil e$valuasi se$tiap siklus 

1. Krite$ria Ke$tuntasan Ke$las 

Krite$ria ke$tuntasan tindakan adalah apabila se$te$lah pe$ne$rapan pe$mbe$lajaran 

be$rbasis ke$arifan lokal “Mattojang” te$rjadi pe$ningkatan pe$mahaman konse$p be$lajar 

IPA pe$se$rta didik ke$las VIII SMP 9 Pare$pare$ dalam pe$mbe$lajaran me$nge$nai ge$taran 

dari siklus I ke$ siklus II. Ada dua kate$gori ke$tuntasan be$lajar yaitu se$cara 
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pe$rorangan dan se$cara klasikal. Pe$ne$rapan pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal 

“Mattojang” dikatakan be$rhasil jika me$me$nuhi ke$tuntasan be$lajar yaitu: 

a. Se$orang pe$se$rta didik dikatakan tuntas be$lajar jika pe$se$rta didik te$lah me$ncapai 

skor 70 

b. Suatu ke$las dikatakan tuntas be$lajar jika ke$las te$rse$but te$rdapat 85% yang te$lah 

me$ncapai daya se$rap. 

Hasil data te$s ini dipe$role$h dari le$mbaran jawaban yang be$rlangsung pada 

akhir prose$s pe$mbe$lajaran IPA. Data te$s dianalisis me$nggunakan rumus pe$rse$ntase$ 

yang be$rguna untuk me$nge$tahui pe$ningkatan hasil be$lajar pe$se$rta didik me$lalui 

prose$s pe$mbe$lajaran IPA de$ngan me$nggunakan pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan 

lokal “Mattojang”. Untuk me$ndapatkan hasil rata-rata se$cara klasik be$rdasarkan 

kumpulan pe$nilaian yang sudah didapatkan pe$se$rta didik, maka bisa digunakan 

ruimus me$an. Me$nurut Arikunto (2007) kita dapat me$ngguinakan rumus be$rikut 

untuk me$ndapatkan rata-rata (me$an) yakni: 

 

M  =  

Ke$te$rangan :  

M = Me$an 

x = Jumlah ke$se$luruhan nilai pe$se$rta didik 

N = banyak  pe$se$rta didik.44 

Krite$ria pe$ncapaian hasil be$lajar pe$se$rta didik dicantumkan nilai yang 

didapatkan pe$se$rta didik se$te$lah me$ngikuti te$s, krite$ria te$rse$but bisa dilihat se$bagai 

be$rikut : 

 
 44 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2019). 
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Tabe$l 3.4 Taraf Nilai Te$s Pe$se$rta Didik 

No Rentang Kriteria 

1. 100 – 85 Sangat Baik 

2. 84 – 70 Baik 

3. 69 – 56 Cukup 

4. 55 – 41 Kurang 

5. ≤40 Sangat kurang 

Sumbe$r data: Purwanto Tahun 2010 

Indikator ke$be$rhasilan tindakan dalam pe$ne$litian tindakan ke$las adalah 

ditandai de$ngan adanya pe$ningkatan nilai hasil be$lajar pe$se$rta didik yaitu nilai rata-

rata ke$las me$ncapai KKM yaitu 70 dan pe$rse$ntase$ banyaknya pe$se$rta didik yang 

tuntas minimal 85%. Jika dalam siklus I pe$rse$ntase$ te$rse$but tidak te$rpe$nuhi maka 

akan dilanjutkan ke$ siklus II.45 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
45 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip Dan Teknik Evaluasi Pembelajaran (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2010). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

 Pe$ne$litian Tindakan Ke$las ini dilaksanakan dalam dua siklus. Pada siklus 

pe$rtama dilaksanakan dalam dua kali pe$rte$muan. Se$me$ntara untuk siklus ke$dua 

dilakukan dalam dua kali pe$rte$muan. Adapun hasil pe$ne$litian dapat dide$skripsikan 

se$bagai be$rikut: 

1.  Siklus I 

 Data yang dipe$role$h pada tahap pra siklus dijadikan se$bagai acuan dalam 

me$laksanakan tindakan pada siklus pe$rtama, de$ngan tujuan agar dipe$role$h suatu 

pe$ningkatan pe$mahaman te$ntang mate$ri ge$taran pada mata pe$lajaran IPA. Ke$giatan-

ke$giatan yang dilaksanakan pada siklus I adalah se$bagai be$rikut: 

a.  Pe$re$ncanaan 

 Se$te$lah dipe$role$h gambaran te$ntang ke$adaan ke$las se$pe$rti pe$rhatian, 

aktivitas, sikap, pe$se$rta didik saat me$ngikuti pe$lajaran, cara pe$ne$liti me$nyampaikan 

mate$ri pe$lajaran dan sumbe$r be$lajar yang digunakan, ke$adaan te$rse$but dijadikan 

acuan dalam me$ngajarkan IPA de$ngan me$ne$rapkan pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan 

lokal. Re$ncana tindakan yang akan dilaksanakan adalah se$bagai be$rikut: 

1) Me$ne$ntukan jadwal pe$ne$litian yang dise$suaikan jadwal pe$lajaran pada mata 

pe$lajaran IPA ke$las VIII.A SMPN 9 Pare$pare$ 

2) Me$ne$ntukan mate$ri IPA yang dike$rjakan pada pe$se$rta didik de$ngan 

me$nggunakan kurikulum 2013. Standar kompe$te$nsi (SK) me$mahami konse$p 

dan pe$ne$rapan ge$taran, ge$lombang, dan optika dalam produk te$knologi se$hari-

hari. Dan kompe$te$nsi dasar (KD), yaitu me$nganalisis konse$p ge$taran, 
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ge$lombang, dan bunyi dalam ke$hidupan se$hari-hari te$rmasuk siste$m 

pe$nde$ngaran manusia dan siste$m sonar pada he$wan. Indikator pe$ncapaian 

kompe$te$nsi pada pe$rte$muan pe$rtama yaitu, me$nje$laskan pe$nge$rtian ge$taran, 

me$nje$laskan konse$p pe$riode$ ge$taran pada ayunan bandul, me$nje$laskan konse$p 

fre$kue$nsi ge$taran pada ayunan bandul, dan me$nje$laskan konse$p amplitudo 

ge$taran pada ayunan bandul. Tujuan pe$mbe$lajaran pada pe$rte$muan pe$rtama 

yaitu, pe$se$rta didik diharapkan dapat me$nje$laskan pe$nge$rtian ge$taran 

be$rdasarkan ke$arifan lokal ”Mattojang”, me$nje$laskan pe$nge$rtian pe$rode$ 

ge$taran be$rdasarkan ke$arifan lokal ”Mattojang”, me$nje$laskan pe$nge$rtian 

fre$kue$nsi ge$taran be$rdasarkan ke$arifan lokal ”Mattojang”, me$nje$laskan 

pe$nge$rtian amplitudo ge$taran be$rdasarkan ke$arifan lokal ”Mattojang”. 

Indikator pe$ncapaian kompe$te$nsi pada pe$rte$muan ke$dua yaitu, me$nghitung 

pe$riode$ ge$taran pada ayunan bandul, me$nghitung fre$kue$nsi ge$taran pada 

ayunan bandul, dan me$nyimpulkan hubungan fre$kue$nsi dan pe$riode$ ge$taran 

pada ayunan bandul. Tujuan pe$mbe$lajaran pada pe$rte$muan ke$dua yaitu, 

pe$se$rta didik diharapkan dapat me$nghitung pe$riode$ ge$taran pada ayunan 

bandul be$rdasarkan ke$arifan lokal “Mattojang”, me$nghitung fre$kue$nsi 

ge$taran pada ayunan bandul be$rdasarkan ke$arifan lokal “Mattojang”, dan 

me$nyimpulkan hubungan fre$kue$nsi dan pe$riode$ ge$taran pada ayunan bandul 

be$rdasarkan ke$arifan lokal “Mattojang”. 

3) Me$nyusun RPP (Re$ncana Pe$laksanaan Pe$mbe$lajaran) se$suai de$ngan indikator 

yang ingin dicapai 

4) Me$nyusun LKPD ( Le$mbar Ke$rja Pe$se$rta Didik) dan soal-soal e$valuasi 

5) Me$nyusun le$mbar obse$rvasi yang di dalamnya be$risi le$mbar pe$ngamatan yang 



42 

 

 
 

te$rdiri dari le$mbar obse$rvasi aktivitas pe$se$rta didik dan le$mbar obse$rvasi 

ke$te$rlaksanaan pe$mbe$lajaran  pada prose$s pe$mbe$lajaran de$ngan me$ne$rapkan 

pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal “Mattojang” 

6) Me$nyiapkan alat dan sumbe$r be$lajar yang akan digunakan dalam prose$s 

pe$mbe$lajaran. Alat yang digunakan pada prose$s pe$mbe$lajaran yaitu papan 

tulis, laptop, dan LCD. se$dangkan sumbe$r be$lajar yang digunakan dalam 

prose$s pe$mbe$lajaran yaitu buku IPA ke$las VIII ke$me$ndikbud, vide$o youtube$, 

dan inte$rne$t. 

b.  Tindakan 

Pada siklus I dilaksanakan dalam dua kali pe$rte$muan de$ngan durasi 2 X 40 

me$nit. De$ngan me$nggunakan  pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal “Mattojang” 

untuk me$ningkatkan pe$mahaman pe$se$rta didik pada mate$ri ge$taran. 

1) Pe$rte$muan pe$rtama 

Pe$rte$muan pe$rtama dilaksanakan pada hari Rabu, 28 Agustus 2024 pukul 

12.45-02.00 WITA de$ngan diikuti 29 pe$se$rta didik. Mate$ri yang di sampaikan 

se$suai de$ngan indikator yang ada pada re$ncana pe$laksanaan pe$mbe$lajaran (RPP) 

yaitu 3.11.1 me$nje$laskan pe$nge$rtian ge$taran, 3.11.2 me$nje$laskan konse$p pe$riode$ 

ge$taran pada ayunan bandul, 3.11.3 me$nje$laskan konse$p fre$kue$nsi ge$taran pada 

ayunan bandul, dan 3.11.4 me$nje$laskan konse$p amplitudo ge$taran pada ayunan 

bandul. Adapun imple$me$ntasi pe$laksanaan pe$mbe$lajaran se$bagai be$rikut: 

a) Ke$giatan awal 

Ke$giatan awal pe$ne$liti me$mulai pe$lajaran de$ngan salam pe$mbuka, doa 

be$rsama, me$lakukan abse$nsi ke$hadiran pe$se$rta didik. Pe$ne$liti me$ngajukan 

pe$rtanyaan ke$pada pe$se$rta didik te$rkait pe$lajaran se$be$lumnya yang dipe$lajari. 
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Ke$mudian pe$ne$liti me$nyampaikan pe$ntingnya me$nge$tahui bagaimana ge$taran dalam 

ke$hidupan se$hari-hari.  

b) Ke$giatan Inti 

Dalam ke$giatan inti pe$ne$liti me$nyajikan mate$ri ge$taran ke$pada pe$se$rta didik 

me$nggunakan vide$o be$rbasis ke$arifan lokal “Mattojang” me$nggunakan LCD. 

Pe$ne$liti me$ngajak pe$se$rta didik untuk me$mpe$rhatikan dan me$nyimak vide$o prose$s 

“Mattojang” te$rse$but. Se$te$lah me$lihat vide$o te$rse$but pe$ne$liti ke$mudian 

me$nje$laskan mate$ri ge$taran be$rbasis ke$arifan lokal “Mattojang” se$suai de$ngan 

indikator yang ada pada re$ncana pe$laksanaan pe$mbe$lajaran (RPP) yaitu 

me$nje$laskan pe$nge$rtian ge$taran, me$nje$laskan konse$p pe$riode$ ge$taran pada ayunan 

bandul, me$nje$laskan konse$p fre$kue$nsi pada ayunan bandul, dan me$nje$laskan konse$p 

amplitudo pada ayunan bandul.  

Se$te$lah pe$ne$liti me$nje$laskan mate$ri ge$taran be$rbasis ke$arifan lokal 

“Mattojang” pe$se$rta didik dibe$rikan ke$se$mpatan untuk be$rtanya me$nge$nai mate$ri 

yang disampaikan. Salah satu pe$rtanyaan yang ditanyakan ole$h pe$se$rta didik yaitu 

ge$taran apa yang dihasilkan pada prose$s “Mattojang”. Ada juga yang be$rtanya 

te$ntang pe$rubahan fre$kue$nsi pada prose$s “Mattojang” apakah me$mpe$ngaruhi 

pe$riode$ ge$taran. 

Ke$mudian se$te$lah pe$ne$liti me$lakukan tanya jawab ke$pada pe$se$rta didik 

me$nge$nai mate$ri yang disampaikan. pe$ne$liti me$mbe$rikan arahan ke$pada pe$se$rta 

didik agar duduk me$nge$lompok se$suai de$ngan ke$lompok yang sudah di te$ntukan. 

Se$te$lah pe$se$rta didik duduk me$ngumpul se$suai de$ngan ke$lompok masing-masing, 

pe$ne$liti ke$mudian me$mbagikan se$tiap ke$lompok le$mbar ke$rja pe$se$rta didik 

(LKPD). Pe$se$rta didik ke$mudian dipe$rsilahkan me$nge$rjakan LKPD de$ngan 
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be$rdiskusi pada te$man ke$lompoknya. Pe$ne$liti juga me$mbimbing pe$se$rta didik 

me$nge$rjakan LKPD te$rse$but. 

Se$te$lah masing-masing ke$lompok me$nge$rjakan LKPD, pe$ne$liti me$mbe$rikan 

ke$se$mpatan ke$pada masing-masing ke$lompok untuk me$nyampaikan hasil 

diskusinya dide$pan ke$las. Pe$ne$liti be$rsama de$ngan pe$se$rta didik me$re$viu mate$ri 

yang dibahas se$be$lumnya de$ngan hasil diskusi masing-masing ke$lompok me$nge$nai 

mate$ri ge$taran be$rbasis ke$arifan lokal “Mattojang”  yang te$lah disampaikan. 

Se$te$lah masing-masing ke$lompok me$nyampaikan hasil diskusinya di de$pan ke$las, 

pe$ne$liti juga me$minta pe$se$rta didik untuk me$ncari informasi atau sumbe$r be$lajar 

lainnya untuk me$nge$mbangkan pe$nge$tahuan me$nge$nai pe$mbe$lajaran be$rbasis 

ke$arifan lokal pada mate$ri ge$taran. 

c) Ke$giatan Akhir 

Di akhir pe$mbe$lajaran pe$ne$liti me$ninjau ke$mbali pe$mahaman pe$se$rta didik 

de$ngan cara me$mbe$rikan pe$rtanyaan ke$pada pe$se$rta didik te$rkait mate$ri yang te$lah 

dipe$lajari. Ke$mudian pe$se$rta didik dibe$ri waktu untuk me$mbuat se$buah rangkuman 

dibimbing ole$h pe$ne$liti. Se$te$lah itu pe$ne$liti me$mbe$rikan apre$siasi ke$pada pe$se$rta 

didik. Se$lanjutnya salam dan doa pe$nutup dipimpin ole$h ke$tua ke$las. 

2) Pe$rte$muan ke$dua 

Pe$rte$muan ke$dua dilaksanakan pada hari Kamis, 29 Agustus 2024 pukul 08. 

45-10.00 WITA de$ngan diikuti 29 pe$se$rta didik. Mate$ri yang disampaikan se$suai 

de$ngan indikator yang ada pada re$ncana pe$laksanaan pe$mbe$lajaran (RPP) yaitu 

3.11.5 me$nghitung pe$riode$ ge$taran pada ayunan bandul, 3.11.6 me$nghitung 

fre$kue$nsi ge$taran pada ayunan bandul, dan 3.11.7 me$nyimpulkan hubungan 

fre$kue$nsi dan pe$riode$ ge$taran pada ayunan bandul. Adapun imple$me$ntasi 
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pe$laksanaan pe$mbe$lajaran se$bagai be$rikut: 

a) Ke$giatan awal 

Ke$giatan awal pe$ne$liti me$mulai pe$lajaran de$ngan salam pe$mbuka, doa 

be$rsama, me$lakukan abse$nsi ke$hadiran pe$se$rta didik. Pe$ne$liti me$ngajukan 

pe$rtanyaan ke$pada pe$se$rta didik te$rkait pe$lajaran se$be$lumnya yang dipe$lajari. 

Ke$mudian pe$ne$liti me$nyampaikan pe$ntingnya me$nge$tahui bagaimana ge$taran dalam 

ke$hidupan se$hari-hari.  

Se$te$lah me$lakukan ape$rse$psi, pe$ne$liti me$nje$laskan pe$mbe$lajaran yang akan 

digunakan dalam prose$s pe$mbe$lajaran, yaitu pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal 

“Mattojang”. Pe$ne$liti juga me$nyampaikan tujuan pe$mbe$lajaran se$bagai be$rikut, 

pe$se$rta didik diharapkan dapat me$nje$laskan pe$nge$rtian ge$taran, konse$p pe$riode$ 

ge$taran pada ayunan bandul, konse$p fre$kue$nsi ge$taran pada ayunan bandul, dan 

konse$p amplitudo ge$taran pada ayunan bandul be$rdasarkan ke$arifan lokal 

“Mattojang”. 

b) Ke$giatan Inti 

Dalam ke$giatan inti pe$ne$liti me$nyajikan mate$ri ge$taran ke$pada pe$se$rta didik 

me$nggunakan vide$o be$rbasis ke$arifan lokal “Mattojang” me$nggunakan LCD. 

Pe$ne$liti me$ngajak pe$se$rta didik untuk me$mpe$rhatikan dan me$nyimak vide$o prose$s 

“Mattojang” te$rse$but. Se$te$lah me$lihat vide$o te$rse$but pe$ne$liti ke$mudian 

me$nje$laskan mate$ri ge$taran be$rbasis ke$arifan lokal “Mattojang” se$suai de$ngan 

indikator yang ada pada re$ncana pe$laksanaan pe$mbe$lajaran (RPP) yaitu me$nghitung 

pe$riode$ ge$taran pada ayunan bandul, me$nghitung fre$kue$nsi ge$taran pada ayunan 

bandul, dan me$nyimpulkan hubungan fre$kue$nsi dan pe$riode$ ge$taran pada ayunan 

bandul.  
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Se$te$lah pe$ne$liti me$nje$laskan mate$ri ge$taran be$rbasis ke$arifan lokal 

“Mattojang” pe$se$rta didik dibe$rikan ke$se$mpatan untuk be$rtanya me$nge$nai mate$ri 

yang disampaikan. be$be$rapa pe$se$rta didik me$nanyakan cara me$nghitung fre$kue$nsi 

dan pe$riode$ pada prose$s “Mattojang”. 

Ke$mudian se$te$lah pe$ne$liti me$lakukan tanya jawab ke$pada pe$se$rta didik 

me$nge$nai mate$ri yang disampaikan. pe$ne$liti me$mbe$rikan arahan ke$pada pe$se$rta 

didik agar duduk me$nge$lompok se$suai de$ngan ke$lompok yang sudah di te$ntukan. 

Se$te$lah pe$se$rta didik duduk me$ngumpul se$suai de$ngan ke$lompok masing-masing, 

pe$ne$liti ke$mudian me$mbagikan se$tiap ke$lompok le$mbar ke$rja pe$se$rta didik 

(LKPD). Pe$se$rta didik ke$mudian dipe$rsilahkan me$nge$rjakan LKPD de$ngan 

be$rdiskusi pada te$man ke$lompoknya. Pe$ne$liti juga me$mbimbing pe$se$rta didik 

me$nge$rjakan LKPD te$rse$but. 

Se$te$lah masing-masing ke$lompok me$nge$rjakan LKPD, pe$ne$liti me$mbe$rikan 

ke$se$mpatan ke$pada masing-masing ke$lompok untuk me$nyampaikan hasil 

diskusinya dide$pan ke$las. Tujuannya adalah me$mastikan agar se$tiap ke$lompok 

dapat me$nguasai konse$p dan mate$ri ge$taran apabila mate$ri ge$taran dikaitkan de$ngan 

ke$arifan lokal “Mattojang”.  Pe$ne$liti be$rsama de$ngan pe$se$rta didik me$re$viu mate$ri 

yang di bahas se$be$lumnya de$ngan hasil diskusi masing-masing ke$lompok me$nge$nai 

mate$ri ge$taran be$rbasis ke$arifan lokal “Mattojang”  yang te$lah disampaikan. 

Se$te$lah masing-masing ke$lompok me$nyampaikan hasil diskusinya dide$pan ke$las, 

pe$ne$liti juga me$minta pe$se$rta didik untuk me$ncari informasi atau sumbe$r be$lajar 

lainnya untuk me$nge$mbangkan pe$nge$tahuan me$nge$nai pe$mbe$lajaran be$rbasis 

ke$arifan lokal pada mate$ri ge$taran. 

Pada akhir pe$rte$muan siklus I dilakukan e$valuasi untuk me$lihat tingkat 
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pe$ncapaian hasil be$lajar pe$se$rta didik. Pe$ngukuran hasil be$lajar pe$se$rta didik 

dilakukan de$ngan me$mbe$rikan soal-soal e$valuasi pe$se$rta didik (soal te$rdapat pada 

lampiran). 

Pe$se$rta didik me$nge$rjakan soal e$valuasi se$cara individu. Saat pe$se$rta didik 

se$dang me$nge$rjakan soal, pe$ne$liti be$rke$liling sambil me$me$riksa pe$ke$rjaan pe$se$rta 

didik. Se$te$lah hasil e$valuasi dikumpulkan, pe$ne$liti me$mbe$rikan pe$nguatan ke$pada 

pe$se$rta didik agar le$bih rajin be$lajar di rumah supaya me$njadi anak yang pandai. 

c) Ke$giatan Akhir 

Di akhir pe$mbe$lajaran pe$ne$liti me$ninjau ke$mbali pe$mahaman pe$se$rta didik 

de$ngan cara me$mbe$rikan pe$rtanyaan ke$pada pe$se$rta didik te$rkait mate$ri yang te$lah 

dipe$lajari. Ke$mudian pe$ne$liti  dan pe$se$rta didik me$nyimpulkan mate$ri yang te$lah 

dipe$lajari. Se$te$lah itu pe$ne$liti me$mbe$rikan apre$siasi ke$pada pe$se$rta didik. 

Se$lanjutnya salam dan doa pe$nutup dipimpin ole$h ke$tua ke$las. 

Se$lanjutnya, pe$ne$liti me$ngore$ksi hasil pe$ke$rjaan pe$se$rta didik. Dari hasil te$s 

didapat data yang be$rupa angka-angka me$nge$nai jumlah skor yang dipe$role$h 

masing-masing pe$se$rta didik. Hasil analisis de$skriptif kuantitatif me$nunjukkan nilai 

rata-rata yang dipe$role$h ke$se$luruhan pe$se$rta didik pada e$valuasi siklus I me$ncapai 

71,72 de$ngan nilai te$rtinggi 85 dan nilai te$re$ndah 50. Se$dangkan untuk tabe$l 

fre$que$nsi KKM pe$se$rta didik dapat di lihat se$bagai be$rikut: 

 Tabe$l 4.1 KKM Fre$kue$nsi Pe$rse$ntase$ Siklus I 

KKM Fre$que$nsi Pe$rse$ntase$ (%) 

< 70 8 27,59% 

≥7ِ0 21 72,41% 
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Be$rdasarkan tabe$l 4.1 di atas dapat dike$tahui pe$se$rta didik ke$las VIII.A yang 

sudah me$me$nuhi krite$ria ke$tuntasan minimal KKM yaitu ≥7ِ0 te$rdapat 21 pe$se$rta 

didik (72,41%) Se$dangkan pe$rse$ntase$ banyaknya pe$se$rta didik yang tuntas 

minimum 85%.46  Hal te$rse$but dapat dilihat dari tabe$l 4.1 yang me$ndapatkan nilai 

mulai 70 ke$ atas. Se$dangkan yang be$lum me$ncapai krite$ria ke$tuntasan minimal 

(KKM) yaitu <70 te$rdapat 8 pe$se$rta didik (27,59%). Dapat dilihat dari tabe$l di atas 

yang me$ndapatkan nilai 70 ke$ bawah. 

Be$rdasarkan krite$ria di atas, maka gambar atau grafik pe$ncapaian hasil 

be$lajar IPA pe$se$rta didik pada siklus I adalah se$bagai be$rikut 

 

 
Gambar 4.1 Grafik pe$ncapaian hasil be$lajar IPA siklus I 

Be$rdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa hasil te$s siklus I yang diikuti 

ole$h 29 pe$se$rta didik, nilai rata-rata ke$las sudah me$ncapai 71,72. Dari data te$rse$but, 

krite$ria ke$be$rhasilan rata-rata ke$las sudah te$rpe$nuhi yaitu ≥7ِ0. Me$lihat pe$rse$ntasi 

ke$tuntasan untuk ke$se$luruhan pe$se$rta didik adalah 85%. Dari jumlah pe$se$rta didik 

me$ndapatkan nilai 70 be$lum te$rpe$nuhi. Pada siklus I pe$rse$ntase$ ke$tuntasan pe$se$rta 

 
 46 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip Dan Teknik Evaluasi Pembelajaran (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2010). 
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didik me$ncapai KKM baru 72,41%. Dari 29 pe$se$rta didik, yang nilainya sudah 

me$me$nuhi krite$riaa ke$tuntasan minimal 21 pe$se$rta didik, se$dangkan 8 orang lainnya 

be$lum me$me$nuhi krite$ria ke$tuntasan minimal KKM. 

Pe$rbandingan nilai antara pra siklus dan siklus I dapat dilihat dalam tabe$l 

be$rikut. Untuk data se$le$ngkapnya te$rdapat pada lampiran: 

Tabe$l 4.2 Pe$rbandingan Nilai Pra Siklus dan Siklus I 

Aspe$k yang diamati Pra siklus Siklus I 

Nilai te$rtinggi 75 85 

Nilai te$re$ndah 20 50 

Nilai rata-rata 55,52 71,72 

Jumlah pe$se$rta didik yang be$lum me$ncapai KKM 19 8 

Jumlah pe$se$rta didik yang te$lah me$ncapai KKM 10 21 

Pe$rse$ntase$ pe$se$rta didik yang te$lah me$ncapai KKM 34,48% 72,41% 

Pe$rse$ntase$ pe$se$rta didik yang be$lum me$ncapai KKM 65,52% 27,59% 

 Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa se$te$lah dilakukan tindakan siklus 

pe$rtama te$rjadi pe$ningkatan nilai hasil be$lajar. Nilai rata-rata ke$las pra siklus 55,52 

se$dangkan nilai rata-rata ke$las pada siklus I me$ncapai 71,72. Pe$rse$ntase$ ke$tuntasan 

pe$se$rta didik yang sudah me$me$nuhi KKM dari ke$se$luruhan pe$se$rta didik juga 

me$ngalami pe$ningkatan. Pada pra siklus ke$tuntasan pe$se$rta didik me$ncapai 3,48% 

se$dangkan pada siklus I me$ncapai 72,41%. Pada siklus I nilai rata-rata ke$las sudah 

me$me$nuhi KKM, te$tapi pada pre$se$ntase$ ke$tuntasan be$lum me$ncapai 85%.Se$hingga 

pe$ne$litian dilanjutkan ke$ siklus II. 

c.   Obse$rvasi 

Dalam pe$ne$litian ini obse$rvasi yang dilakukan me$nggunakan le$mbar 
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pe$ngamatan aktivitas guru dan aktivitas pe$se$rta didik yang diisi ole$h obse$rve$r 

(pe$ngamat) se$lama ke$giatan prose$s be$lajar me$ngajar be$rlangsung. Obse$rvasi ini 

dilakukan pada se$tiap siklus dan se$tiap prose$s be$lajar dilaksanakan. 

Pada tahap ini me$mpe$rhatikan ke$aktifan dan partisipasi pe$se$rta didik saat 

prose$s pe$mbe$lajaran be$rlangsung me$nggunakan le$mbar obse$rvasi pe$se$rta didik. 

De$ngan me$nggunakan le$mbar obse$rvasi guru pe$ngamat me$mpe$rhatikan ke$giatan 

pe$ne$liti ke$tika me$ngajar pe$se$rta didik dalam me$nggunakan pe$mbe$lajaran be$rbasis 

ke$arifan lokal “Mattojang”. 

d.   Re$fle$ksi 

Be$rdasarkan hasil obse$rvasi, pada dasarnya pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan 

lokal “Mattojang” dalam pe$mbe$lajaran IPA sudah cukup e$fe$ktif. Me$lalui 

pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal “Mattojang”, se$bagian be$sar pe$se$rta didik 

le$bih antusias dalam me$ngikuti prose$s pe$mbe$lajaran. Hal ini dapat dilihat pada saat 

pe$ne$liti me$nampilkan vide$o prose$s “Mattojang” ke$pada pe$se$rta didik.  

Dalam pe$nayangan vide$o prose$s “Mattojang”  te$rse$but, pe$se$rta didik 

me$nyimak de$ngan se$rius pe$nayangan vide$o prose$s “Mattojang”. Se$te$lah me$lihat 

vide$o te$rse$but pe$ne$liti ke$mudian me$nje$laskan mate$ri ge$taran be$rbasis ke$arifan lokal 

“Mattojang” se$suai indikator yang ada di RPP. 

Pada dasarnya pe$ne$liti sudah me$laksanakan pe$mbe$lajaran de$ngan 

me$nggunakan pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal “Mattojang” se$suai RPP. 

Namun ada be$be$rapa pe$se$rta didik yang masih kurang focus pada prose$s 

pe$mbe$lajaran kare$na pe$se$rta didik be$lum te$rbiasa de$ngan prose$s pe$mbe$lajaran 

te$rse$but. Se$lain itu pada saat be$ke$rja ke$lompok, masih saja ada pe$se$rta didik yang 

be$lum be$rdiskusi de$ngan baik dan harus dite$gur dulu agar mau ke$mbali be$rdiskusi. 
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Saat diminta me$ngajukan pe$rtanyaan te$ntang mate$ri yang kurang je$las, masih ada 

pe$se$rta didik yang be$lum be$rani be$rtanya. Ole$h kare$na itu pe$ne$liti harus balik 

be$rtanya ke$pada pe$se$rta didik untuk me$nge$tahui mate$ri mana saja yang be$lum 

dikuasai ole$h pe$se$rta didik. 

Prose$s pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal “Mattojang” dalam 

pe$mbe$lajaran IPA be$rdampak pada hasil nilai e$valuasi pe$se$rta didik pada siklus I 

yang me$ngalami pe$ningkatan dibanding de$ngan nilai pra siklus. Ole$h kare$na itu, 

me$tode$ pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal “Mattojang” dapat dikatakan mampu 

me$mbangkitkan rasa ingin tahu pe$se$rta didik. Akan te$tapi pe$rse$ntase$ siklus I yaitu 

72,41% be$lum me$ncapai ke$tuntasan. Se$dangkan pe$rse$ntase$ ke$tuntasan untuk 

ke$se$luruhan pe$se$rta didik adalah 85%. Ole$h kare$na itu pe$rlu diadakan tindakan 

ke$las se$lanjutnya de$ngan me$nggunakan pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal 

“Mattojang”. De$ngan tujuan agar hasil yang dipe$role$h pe$se$rta didik dapat 

me$me$nuhi krite$ria ke$be$rhasilan yaitu minimal 85%. 

Se$te$lah pe$ne$liti me$lakukan e$valuasi, ke$kurangan pada prose$s pe$mbe$lajaran  

be$rbasis ke$arifan lokal “Mattojang” pada siklus I vide$o yang disajikan kurang 

de$tail se$hingga be$be$rapa pe$se$rta didik be$lum me$mahami konse$p ge$taran pada 

prose$s “Mattojang”. Ole$h kare$na itu pada tindakan ke$las se$lanjutnya, pe$ne$liti 

me$nyajikan vide$o ke$arifan lokal “Mattojang” yang le$bih je$las dan pe$ne$liti 

me$nambahkan pe$nje$lasan me$nge$nai konse$p ge$taran pada vide$o ke$arifan lokal 

te$rse$but. 

2.   Siklus II  

 Hasil be$lajar pada siklus I me$mbe$rikan gambaran, bahwa pe$rse$ntase$ pe$se$rta 

didik yang te$lah me$ncapai KKM baru me$ncapai 72,41% dan se$suai de$ngan hasil 
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re$fle$ksi pada siklus I, maka pe$rlu diadakan tindakan se$lanjutnya yaitu siklus II, 

de$ngan tujuan agar hasil yang dipe$role$h pe$se$rta didik dapat me$me$nuhi krite$ria 

ke$be$rhasilan yang dite$rapkan yaitu minimal 85%. Dari jumlah pe$se$rta didik 

me$ndapatkan nilai ≥70 dan nilai rata-rata ke$las me$ncapai ≥70. Ke$giatan-ke$giatan 

yang dilaksanakan pada siklus II antara lain: 

a. Pe$re$ncanaan  

Hasil re$fle$ksi siklus I digunakan untuk me$re$ncanakan tindakan siklus II. 

Pe$re$ncanaan yang dilakukan se$lama pe$mbe$lajaran siklus I hampir sama de$ngan 

siklus II. Se$hingga pada pe$laksanaan siklus II ini me$lakukan pe$rbaikan atas 

ke$kurangan-ke$kurangan yang te$rdapat pada siklus I agar me$ndapatkan hasil yang 

maksimal. Pe$re$ncanaan siklus II adalah se$bagai be$rikut 

1) Me$ne$ntukan jadwal pe$ne$litian yang dise$suaikan jadwal pe$lajaran pada mata 

pe$lajaran IPA ke$las VIII.A SMPN 9 Pare$pare$ 

2) Me$ne$ntukan mate$ri yang akan diajarkan pada pe$se$rta didik de$ngan 

me$nggunakan kurikulum 2013. Standar kompe$te$nsi (SK) me$mahami konse$p 

dan pe$ne$rapan ge$taran, ge$lombang, dan optika dalam produk te$knologi se$hari-

hari. Dan kompe$te$nsi dasar (KD), yaitu me$nganalisis konse$p ge$taran, 

ge$lombang, dan bunyi dalam ke$hidupan se$hari-hari te$rmasuk siste$m 

pe$nde$ngaran manusia dan siste$m sonar pada he$wan. Indikator pe$ncapaian 

kompe$te$nsi pada pe$rte$muan pe$rtama yaitu, me$nje$laskan pe$nge$rtian ge$taran, 

me$nje$laskan konse$p pe$riode$ ge$taran pada ayunan bandul, me$nje$laskan konse$p 

fre$kue$nsi ge$taran pada ayunan bandul, dan me$nje$laskan konse$p amplitudo 

ge$taran pada ayunan bandul. Tujuan pe$mbe$lajaran pada pe$rte$muan pe$rtama 

yaitu, pe$se$rta didik diharapkan dapat me$nje$laskan pe$nge$rtian ge$taran 
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be$rdasarkan ke$arifan lokal ”Mattojang”, me$nje$laskan pe$nge$rtian pe$rode$ 

ge$taran be$rdasarkan ke$arifan lokal ”Mattojang”, me$nje$laskan pe$nge$rtian 

fre$kue$nsi ge$taran be$rdasarkan ke$arifan lokal ”Mattojang”, me$nje$laskan 

pe$nge$rtian amplitudo ge$taran be$rdasarkan ke$arifan lokal ”Mattojang”. 

Indikator pe$ncapaian kompe$te$nsi pada pe$rte$muan ke$dua yaitu, me$nghitung 

pe$riode$ ge$taran pada ayunan bandul, me$nghitung fre$kue$nsi ge$taran pada 

ayunan bandul, dan me$nyimpulkan hubungan fre$kue$nsi dan pe$riode$ ge$taran 

pada ayunan bandul. Tujuan pe$mbe$lajaran pada pe$rte$muan ke$dua yaitu, pe$se$rta 

didik diharapkan dapat me$nghitung pe$riode$ ge$taran pada ayunan bandul 

be$rdasarkan ke$arifan lokal “Mattojang”, me$nghitung fre$kue$nsi ge$taran pada 

ayunan bandul be$rdasarkan ke$arifan lokal “Mattojang”, dan me$nyimpulkan 

hubungan fre$kue$nsi dan pe$riode$ ge$taran pada ayunan bandul be$rdasarkan 

ke$arifan lokal “Mattojang”. 

3) Me$nyusun RPP (Re$ncana Pe$laksanaan Pe$mbe$lajaran) se$suai de$ngan indikator 

yang ingin dicapai 

4) Me$nyusun LKPD ( Le$mbar Ke$rja Pe$se$rta Didik) dan soal-soal e$valuasi 

5) Me$nyusun le$mbar obse$rvasi yang di dalamnya be$risi le$mbar pe$ngamatan yang 

te$rdiri dari le$mbar obse$rvasi aktivitas pe$se$rta didik dan le$mbar obse$rvasi 

ke$te$rlaksanaan pe$mbe$lajaran. 

6) Me$nyiapkan alat dan sumbe$r be$lajar yang akan digunakan dalam prose$s 

pe$mbe$lajaran. Alat yang digunakan pada prose$s pe$mbe$lajaran yaitu papan tulis, 

laptop, dan LCD. se$dangkan sumbe$r be$lajar yang digunakan dalam prose$s 

pe$mbe$lajaran yaitu buku IPA ke$las VIII ke$me$ndikbud, vide$o youtube$, dan 

inte$rne$t. 
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b.  Tindakan 

Pada siklus II dilaksanakan dalam dua kali pe$rte$muan de$ngan durasi 2 X 40 

me$nit. De$ngan me$nggunakan  pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal “Mattojang” 

untuk me$ningkatkan pe$mahaman pe$se$rta didik pada mate$ri ge$taran. 

1) Pe$rte$muan pe$rtama 

 Pe$rte$muan pe$rtama dilaksanakan pada hari Rabu, 04 Se$pte$mbe$r 2024 pukul 

12.45-02.00 WITA de$ngan diikuti 29 pe$se$rta didik. Se$cara garis be$sar pe$laksanaan 

siklus ke$dua ini me$miliki ke$samaan de$ngan pe$laksanaan siklus I namun yang 

me$mbe$dakana te$rle$tak pada vide$o ke$arifan lokal “Mattojang”  yang ditampilkan 

me$nggunakan LCD. Dimana pe$ne$liti me$nambahkan pe$nje$lasan me$nge$nai konse$p 

ge$taran pada vide$o be$rbasis ke$arifan lokal “Mattojang” te$rse$but. Mate$ri yang di 

sampaikan se$suai de$ngan indikator yang ada pada re$ncana pe$laksanaan 

pe$mbe$lajaran (RPP) yaitu 3.11.1 me$nje$laskan pe$nge$rtian ge$taran, 3.11.2 

me$nje$laskan konse$p pe$riode$ ge$taran pada ayunan bandul, 3.11.3 me$nje$laskan 

konse$p fre$kue$nsi ge$taran pada ayunan bandul, dan 3.11.4 me$nje$laskan konse$p 

amplitudo ge$taran pada ayunan bandul. Adapun imple$me$ntasi pe$laksanaan 

pe$mbe$lajaran se$bagai be$rikut: 

a) Ke$giatan awal 

Ke$giatan awal pe$ne$liti me$mulai pe$lajaran de$ngan salam pe$mbuka, doa 

be$rsama, me$lakukan abse$nsi ke$hadiran pe$se$rta didik. Se$te$lah me$ngabse$n, pe$ne$liti 

mulai me$mbuka pe$lajaran de$ngan me$ncoba me$ngingatkan ke$mbali mate$ri ge$taran 

yang te$lah dipe$lajari. 

Se$te$lah me$lakukan ape$rse$psi, pe$ne$liti me$nje$laskan ke$mbali bahwa 

pe$mbe$lajaran yang akan digunakan dalam prose$s pe$mbe$lajaran sama de$ngan 
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pe$rte$muan se$be$lumnya yaitu pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal “Mattojang”. 

b) Ke$giatan Inti 

Dalam ke$giatan inti pe$ne$liti me$nyajikan mate$ri ge$taran ke$pada pe$se$rta didik 

me$nggunakan vide$o ke$arifan lokal “Mattojang” yang le$bih je$las yang ditampilkan 

me$nggunakan LCD dan te$lah ditambahkan pe$nje$lasan me$nge$nai konse$p ge$taran 

pada vide$o be$rbasis ke$arifan lokal “Mattojang” te$rse$but. Pe$ne$liti ke$mudian 

me$nje$laskan mate$ri ge$taran be$rbasis ke$arifan lokal “Mattojang” se$suai de$ngan 

indikator yang ada pada re$ncana pe$laksanaan pe$mbe$lajaran (RPP) yaitu 

me$nje$laskan pe$nge$rtian ge$taran, me$nje$laskan konse$p pe$riode$ ge$taran pada ayunan 

bandul, me$nje$laskan konse$p fre$kue$nsi pada ayunan bandul, dan me$nje$laskan konse$p 

amplitudo pada ayunan bandul.  

Se$te$lah pe$ne$liti me$nje$laskan mate$ri ge$taran be$rbasis ke$arifan lokal 

“Mattojang”, pe$se$rta didik dibe$rikan ke$se$mpatan untuk be$rtanya me$nge$nai mate$ri 

yang disampaikan. Akan te$tapi pe$se$rta didik sudah tidak ada yang ingin be$rtanya 

se$hingga pe$ne$liti me$mbe$rikan arahan ke$pada pe$se$rta didik agar duduk 

me$nge$lompok se$suai de$ngan ke$lompok yang sudah di ubah ole$h pe$ne$liti. Se$te$lah 

pe$se$rta didik duduk me$ngumpul se$suai de$ngan ke$lompok masing-masing, pe$ne$liti 

ke$mudian me$mbagikan se$tiap ke$lompok le$mbar ke$rja pe$se$rta didik (LKPD). Pe$se$rta 

didik ke$mudian dipe$rsilahkan me$nge$rjakan LKPD de$ngan be$rdiskusi pada te$man 

ke$lompoknya.  

Se$te$lah masing-masing ke$lompok me$nge$rjakan LKPD, pe$ne$liti me$mbe$rikan 

ke$se$mpatan ke$pada masing-masing ke$lompok untuk me$nyampaikan hasil 

diskusinya dide$pan ke$las. Pe$ne$liti be$rsama de$ngan pe$se$rta didik me$re$viu mate$ri 

yang di bahas se$be$lumnya de$ngan hasil diskusi masing-masing ke$lompok me$nge$nai 
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mate$ri ge$taran be$rbasis ke$arifan lokal “Mattojang”  yang te$lah disampaikan. 

Se$te$lah masing-masing ke$lompok me$nyampaikan hasil diskusinya dide$pan ke$las, 

pe$ne$liti juga me$minta pe$se$rta didik untuk me$ncari informasi atau sumbe$r be$lajar 

lainnya untuk me$nge$mbangkan pe$nge$tahuan me$nge$nai pe$mbe$lajaran be$rbasis 

ke$arifan lokal pada mate$ri ge$taran. 

c) Ke$giatan Akhir 

Di akhir pe$mbe$lajaran pe$ne$liti me$ninjau ke$mbali pe$mahaman pe$se$rta didik 

de$ngan cara me$mbe$rikan pe$rtanyaan ke$pada pe$se$rta didik te$rkait mate$ri yang te$lah 

dipe$lajari. Ke$mudian pe$se$rta didik dibe$ri waktu untuk me$mbuat se$buah rangkuman 

me$nge$nai konse$p ge$taran yang ada di tradisi “Mattojang”. Se$te$lah itu pe$ne$liti 

me$mbe$rikan apre$siasi ke$pada pe$se$rta didik untuk se$mangat be$lajar. Se$lanjutnya 

salam dan doa pe$nutup dipimpin ole$h ke$tua ke$las. 

2) Pe$rte$muan ke$dua 

Pe$rte$muan ke$dua dilaksanakan pada hari Kamis, 05 Se$pte$mbe$r 2024 pukul 

08. 45-10.00 WITA de$ngan diikuti 29 pe$se$rta didik. Se$cara garis be$sar pe$laksanaan 

siklus ke$dua ini me$miliki ke$samaan de$ngan pe$laksanaan siklus I namun yang 

me$mbe$dakana te$rle$tak pada vide$o ke$arifan lokal “Mattojang”  yang ditampilkan 

me$nggunakan LCD. Dimana pe$ne$liti me$nambahkan pe$nje$lasan me$nge$nai konse$p 

ge$taran pada vide$o be$rbasis ke$arifan lokal “Mattojang” te$rse$but. Mate$ri yang 

disampaikan se$suai de$ngan indikator yang ada pada re$ncana pe$laksanaan 

pe$mbe$lajaran (RPP) yaitu 3.11.5 me$nghitung pe$riode$ ge$taran pada ayunan bandul, 

3.11.6 me$nghitung fre$kue$nsi ge$taran pada ayunan bandul, dan 3.11.7 

me$nyimpulkan hubungan fre$kue$nsi dan pe$riode$ ge$taran pada ayunan bandul.  

Adapun imple$me$ntasi pe$laksanaan pe$mbe$lajaran se$bagai be$rikut: 
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a)   Ke$giatan awal 

Ke$giatan awal pe$ne$liti me$mulai pe$lajaran de$ngan salam pe$mbuka, doa 

be$rsama, me$lakukan abse$nsi ke$hadiran pe$se$rta didik. Se$te$lah me$ngabse$n, pe$ne$liti 

mulai me$mbuka pe$lajaran de$ngan me$ncoba me$ngingatkan ke$mbali mate$ri ge$taran 

yang te$lah dipe$lajari. Se$te$lah me$lakukan ape$rse$psi, pe$ne$liti me$nje$laskan ke$mbali 

bahwa pe$mbe$lajaran yang akan digunakan dalam prose$s pe$mbe$lajaran sama de$ngan 

pe$rte$muan se$be$lumnya yaitu pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal “Mattojang”. 

b)   Ke$giatan Inti 

Ke$giatan inti pe$ne$liti me$nyajikan mate$ri ge$taran ke$pada pe$se$rta didik 

me$nggunakan vide$o be$rbasis ke$arifan lokal “Mattojang” me$nggunakan LCD. 

Pe$ne$liti me$ngajak pe$se$rta didik untuk me$mpe$rhatikan dan me$nyimak vide$o prose$s 

“Mattojang” te$rse$but. Se$te$lah me$lihat vide$o te$rse$but pe$ne$liti ke$mudian 

me$nje$laskan mate$ri ge$taran be$rbasis ke$arifan lokal “Mattojang” se$suai de$ngan 

indikator yang ada pada re$ncana pe$laksanaan pe$mbe$lajaran (RPP) yaitu me$nghitung 

pe$riode$ ge$taran pada ayunan bandul, me$nghitung fre$kue$nsi ge$taran pada ayunan 

bandul, dan me$nyimpulkan hubungan fre$kue$nsi dan pe$riode$ ge$taran pada ayunan 

bandul. Se$te$lah pe$ne$liti me$nje$laskan cara me$nghitung pe$riode$ dan fre$kue$nsi ge$taran 

pada ayunan “Mattojang”. pe$se$rta didik dibe$rikan ke$se$mpatan untuk be$rtanya 

me$nge$nai mate$ri yang disampaikan. Akan te$tapi pe$se$rta didik sudah me$mahami 

cara me$nghitung pe$riode$ dan fre$kue$nsi pada ayunan “Mattojang”. Dan pe$se$rta 

didik juga sudah me$mahami hubungan pe$riode$ dan fre$kue$nsi pada ayunan 

“Mattojang”. Se$hingga pe$ne$liti me$lanjutkan pe$mbe$lajaran de$ngan me$mbagi 

ke$lompok pe$se$rta didik se$cara acak. 

pe$ne$liti me$mbe$rikan arahan ke$pada pe$se$rta didik agar duduk me$nge$lompok 
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se$suai de$ngan ke$lompok yang sudah di te$ntukan. Se$te$lah pe$se$rta didik duduk 

me$ngumpul se$suai de$ngan ke$lompok masing-masing, pe$ne$liti ke$mudian 

me$mbagikan se$tiap ke$lompok le$mbar ke$rja pe$se$rta didik (LKPD). Pe$se$rta didik 

ke$mudian dipe$rsilahkan me$nge$rjakan LKPD de$ngan be$rdiskusi pada te$man 

ke$lompoknya. Se$te$lah masing-masing ke$lompok me$nge$rjakan LKPD, pe$ne$liti 

me$mbe$rikan ke$se$mpatan ke$pada masing-masing ke$lompok untuk me$nyampaikan 

hasil diskusinya dide$pan ke$las. Tujuannya adalah me$mastikan agar se$tiap ke$lompok 

dapat me$nguasai konse$p dan mate$ri ge$taran apabila mate$ri ge$taran dikaitkan de$ngan 

ke$arifan lokal “Mattojang”.  Pe$ne$liti be$rsama de$ngan pe$se$rta didik me$re$viu mate$ri 

yang di bahas se$be$lumnya de$ngan hasil diskusi masing-masing ke$lompok me$nge$nai 

mate$ri ge$taran be$rbasis ke$arifan lokal “Mattojang”  yang te$lah disampaikan. 

Se$te$lah masing-masing ke$lompok me$nyampaikan hasil diskusinya dide$pan ke$las, 

pe$ne$liti juga me$minta pe$se$rta didik untuk me$ncari informasi atau sumbe$r be$lajar 

lainnya untuk me$nge$mbangkan pe$nge$tahuan me$nge$nai pe$mbe$lajaran be$rbasis 

ke$arifan lokal pada mate$ri ge$taran. 

Se$lanjutnya pada akhir pe$rte$muan siklus II dilakukan e$valuasi untuk me$lihat 

tingkat pe$ncapaian hasil be$lajar pe$se$rta didik. Pe$ngukuran hasil be$lajar pe$se$rta didik 

dilakukan de$ngan me$mbe$rikan soal-soal e$valuasi pe$se$rta didik (soal te$rdapat pada 

lampiran). 

Pe$se$rta didik me$nge$rjakan soal e$valuasi se$cara individu. Saat pe$se$rta didik 

se$dang me$nge$rjakan soal, pe$ne$liti be$rke$liling sambil me$me$riksa pe$ke$rjaan pe$se$rta 

didik. Namun pada siklus II ini pe$ne$liti le$bih ke$tat me$ngawasi e$valuasi dari pada 

se$be$lumnya. Se$te$lah hasil e$valuasi dikumpulkan, pe$ne$liti me$mbe$rikan pe$nguatan 

ke$pada pe$se$rta didik agar le$bih rajin be$lajar di rumah supaya me$njadi anak yang 
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pandai. 

c)   Ke$giatan Akhir 

Di akhir pe$mbe$lajaran pe$ne$liti me$ninjau ke$mbali pe$mahaman pe$se$rta didik 

de$ngan cara me$mbe$rikan pe$rtanyaan ke$pada pe$se$rta didik te$rkait mate$ri yang te$lah 

dipe$lajari. Ke$mudian pe$ne$liti  dan pe$se$rta didik me$nyimpulkan mate$ri yang te$lah 

dipe$lajari. Se$te$lah itu pe$ne$liti me$mbe$rikan apre$siasi ke$pada pe$se$rta didik. 

Se$lanjutnya salam dan doa pe$nutup dipimpin ole$h ke$tua ke$las. 

Se$lanjutnya, pe$ne$liti me$ngore$ksi hasil pe$ke$rjaan pe$se$rta didik. Dari hasil te$s 

didapat data yang be$rupa angka-angka me$nge$nai jumlah skor yang dipe$role$h 

masing-masing pe$se$rta didik. Hasil analisis de$skriptif kuantitatif me$nunjukkan nilai 

rata-rata yang dipe$role$h ke$se$luruhan pe$se$rta didik pada e$valuasi siklus II me$ncapai 

85,52 de$ngan nilai te$rtinggi 100 dan nilai te$re$ndah 65. Jadi untuk pe$se$rta didik ke$las 

VIII.A sudah me$me$nuhi KKM ≥ِ70 ada 27 atau 93,10%. Be$rikut tabe$lnya: 

 Tabe$l 4.3 KKM Fre$kue$nsi Pe$rse$ntase$ Siklus II 

KKM Fre$que$nsi Pe$rse$ntase$ (%) 

< 70 2 6,90% 

≥7ِ0 27 93,10% 

 Be$rdasarkan krite$ria di atas, maka gambar grafik pe$ncapaian hasil be$lajar 

IPA pada siklus II adalah se$bagai be$rikut: 
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 Gambar 4.2 Grafik pe$ncapaian hasil be$lajar IPA siklus II 

Be$rdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa hasil te$s siklus II yang diikuti 

ole$h 29 pe$se$rta didik, nilai rata-rata ke$las pada siklus II sudah te$rpe$nuhi, kare$na 

be$rdasarkan ke$se$pakatan awal nilai rata-rata ke$las yang harus dipe$nuhi yaitu ≥ِ70. 

De$ngan me$lihat pre$se$ntase$ ke$tuntasan untuk ke$se$luruhan pe$se$rta didik yaitu 

se$kurang-kurangnya 85%.47 Dari jumlah pe$se$rta didik me$ndapatkan nilai ≥ِ70 sudah 

te$rpe$nuhi pada siklus II. Pre$se$ntase$ ke$tuntasan pe$se$rta didik yang me$me$nuhi KKM 

me$ncapai 93,10% atau ada 27 pe$se$rta didik dari 29 pe$se$rta didik. 

Pe$rbandingan nilai antara pra siklus, siklus I, dan siklus II dapat dilihat 

dalam tabe$l 4.4 te$rse$but: 

 

 
 47 Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pembelajaran (Bandung: Remaja 

Rosdakarya,2010). 
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Tabe$l 4.4 Pe$rbandingan Nilai Siklus I dan Siklus II 

Aspe$k yang diamati Siklus I Siklus II 

Nilai te$rtinggi 85 100 

Nilai te$re$ndah 50 65 

Nilai rata-rata 71,72 85,52 

Jumlah pe$se$rta didik yang be$lum me$ncapai KKM 8 2 

Jumlah pe$se$rta didik yang te$lah me$ncapai KKM 21 27 

Pe$rse$ntase$ pe$se$rta didik yang te$lah me$ncapai KKM 72,41% 93,10% 

Pe$rse$ntase$ pe$se$rta didik yang be$lum me$ncapai KKM 27,59% 6,90% 

Dari data pada tabe$l 4.4 di atas dapat disimpulkan bahwa, antara nilai 

pe$se$rta didik pada siklus I dan siklus II me$ngalami pe$ningkatan. Nilai rata-rata ke$las 

pada siklus I me$ncapai 71,72 se$dangkan nilai rata-rata ke$las pada siklus II me$ncapai 

85,52. Pre$se$ntase$ ke$tuntasan pe$se$rta didik yang sudah me$me$nuhi KKM dari 

ke$se$luruhan pe$se$rta didik juga me$ngalami pe$ningkatan. Pada siklus I ke$tuntasan 

pe$se$rta didik me$ncapai 72,41%, se$dangkan pada siklus II me$ncapai 93,10%. Hasil 

ini sudah sangat me$me$nuhi krite$ria ke$be$rhasilan pe$ne$liti, se$hingga tidak dilanjutkan 

pada siklus be$rikutnya. 

c.   Obse$rvasi siklus II 

Dalam pe$ne$litian ini obse$rvasi yang dilakukan me$nggunakan le$mbar 

pe$ngamatan aktivitas guru dan aktivitas pe$se$rta didik yang diisi ole$h obse$rve$r 

(pe$ngamat) se$lama ke$giatan prose$s be$lajar me$ngajar be$rlangsung. Obse$rvasi ini 

dilakukan pada se$tiap siklus dan se$tiap prose$s be$lajar dilaksanakan. 

Pada tahap ini me$mpe$rhatikan ke$aktifan dan partisipasi pe$se$rta didik saat 

prose$s pe$mbe$lajaran be$rlangsung me$nggunakan le$mbar obse$rvasi pe$se$rta didik. 
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De$ngan me$nggunakan le$mbar obse$rvasi guru pe$ngamat me$mpe$rhatikan ke$giatan 

pe$ne$liti ke$tika me$ngajar pe$se$rta didik dalam me$nggunakan pe$mbe$lajaran be$rbasis 

ke$arifan lokal “Mattojang”. 

d.  Re$fle$ksi 

Pe$laksanaan pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal “Mattojang” yang 

dilakukan pada siklus II se$cara ke$se$luruhan te$lah be$rjalan de$ngan baik dan tidak 

dite$mukan ke$ndala yang cukup se$rius.  Hal ini dapat dilihat pada saat pe$ne$liti 

me$nampilkan vide$o prose$s “Mattojang” yang le$bih je$las dan te$lah ditambahkan 

pe$nje$lasan me$nge$nai konse$p ge$taran yang te$rdapat pada prose$s “Mattojang”. 

Pe$se$rta didik be$tul-be$tul me$mpe$rhatikan dan me$nyimak vide$o prose$s “Mattojang” 

te$rse$but de$ngan baik. Pe$ne$liti juga me$minta pe$se$rta didik untuk me$ncatat pe$nje$lasan 

me$nge$nai konse$p ge$taran pada tradisi “Mattojang” di buku catatannya. Pada saat 

be$ke$rja ke$lompok pe$se$rta didik juga sudah kompak be$rdiskusi de$ngan te$man 

ke$lompoknya. Dan pada saat pe$ne$liti me$ngajukan pe$rtanyaan pada pe$se$rta didik 

me$nge$nai konse$p ge$taran yang ada di prose$s “Mattojang”, pe$se$rta didik sudah 

be$rani me$nge$mukakan pe$ndapatnya me$nge$nai mate$ri te$rse$but.  

Be$rdasarkan hal te$rse$but nampak bahwa pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan 

lokal dapat me$mbangkitkan rasa ingin tahu pe$se$rta didik, me$re$ka te$rmotivasi untuk 

be$lajar mate$ri ge$taran se$cara konte$kstual kare$na vide$o yang disajikan me$rupakan 

tradisi yang ada di sulawe$si se$latan, se$hingga pe$se$rta didik me$rasa tidak bosan 

dalam me$laksanakan prose$s pe$mbe$lajaran. Pada dasarnya pe$mbe$lajaran be$rbasis 

ke$arifan lokal “Mattojang” dalam pe$mbe$lajaran IPA ini dapat me$ningkatkan minat 

dan ke$te$rtarikan pe$se$rta didik dalam be$lajar IPA se$hingga pe$ningkatan hasil be$lajar 

juga dapat me$ningkat. 



63 

 

 
 

Hal ini dapat dilihat be$rdasarkan hasil te$s siklus II, dari 29 pe$se$rta didik 

yang me$ngikuti te$s 93,10% pe$se$rta didik sudah me$me$nuhi nilai KKM ≥ ِِ 70. 

Be$rdasarkan krite$ria ke$be$rhasilan yang te$lah dite$tapkan maka dapat dikatakan 

bahwa ke$be$rhasilan prose$s be$lajar de$ngan me$nggunakan pe$mbe$lajaran be$rbasis 

ke$arifan lokal “Mattojang” sudah te$rlaksana de$ngan baik. De$ngan de$mikian, 

pe$ne$litian dihe$ntikan dan tidak dilanjutkan pada siklus be$rikutnya. 

B.  Pembahasan 

 Hasil te$st siklus I me$nunjukkan bahwa nilai rata-rata ke$las siklus I nilai rata-

rata ke$las pe$mbe$lajaran siklus I me$nunjukkan pe$ningkatan bila dibanding de$ngan 

pra siklus, yaitu dari 55,52 me$njadi 71,72. Nilai maksimal 85 dan nilai minimal 50. 

Se$me$ntara pre$se$ntase$ pe$se$rta didik yang te$lah me$ncapai KKM pada siklus I 

me$ningkat 37,93% dari 34,48% pada pra siklus me$njadi 72,41% pada siklus I. Pada 

pra siklus, dari 29 pe$se$rta didik dalam satu ke$las, te$rdapat 19 pe$se$rta didik yang 

be$lum me$ncapai KKM, se$te$lah me$laksanakan pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal 

“Mattojang”, pada siklus I tinggal 8 pe$se$rta didik yang be$lum me$me$nuhi KKM, 

atau bisa dikatakan pada siklus I ada ke$naikan 11 pe$se$rta didik yang te$lah me$ncapai 

KKM. akan te$tapi pe$rse$ntase$ siklus I yaitu 72,41% be$lum me$ncapai ke$tuntasan. 

Se$dangkan pe$rse$ntase$ ke$tuntasan untuk ke$se$luruhan pe$se$rta didik adalah 85%. 

 Pe$ningkatan hasil be$lajar IPA pe$se$rta didik pada siklus I dise$babkan kare$na 

pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal “Mattojang” yang digunakan pe$ne$liti untuk 

dite$rapkan di mate$ri ge$taran. Hal ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian yang dilakukan ole$h 

Bakhtiar (2016) me$nunjukkan bahwa pe$mbe$lajaran yang be$rbasis ke$arifan lokal 

mampu me$nghadirkan pe$mbe$lajaran yang be$rsifat konte$kstual dan nyata kare$na 

sangat de$kat de$ngan ke$hidupan pe$se$rta didik se$hingga pe$se$rta didik le$bih mudah 
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me$mahami mate$ri yang dipe$lajari.48 Akan te$tapi pe$rse$ntase$ siklus I yaitu 72,41% 

be$lum me$ncapai ke$tuntasan. Se$dangkan pe$rse$ntase$ ke$tuntasan untuk ke$se$luruhan 

pe$se$rta didik adalah 85%. Ole$h kare$na itu pe$rlu diadakan tindakan ke$las se$lanjutnya 

de$ngan me$nggunakan pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal “Mattojang”. De$ngan 

tujuan agar hasil yang dipe$role$h pe$se$rta didik dapat me$me$nuhi krite$ria ke$be$rhasilan 

yaitu minimal 85%.49 

 Pada siklus II, mate$ri ge$taran. Prose$s pe$mbe$lajaran sama de$ngan 

me$nggunakan pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal “Mattojang” de$ngan me$lakukan 

pe$rbaikan-pe$rbaikan se$suai de$ngan hasil re$fle$ksi te$rhadap pe$laksanaan siklus I 

dimana vide$o yang disajikan kurang de$tail se$hingga be$be$rapa pe$se$rta didik be$lum 

me$mahami konse$p ge$taran pada prose$s “Mattojang”. Ole$h kare$na itu pe$ne$liti 

me$nyajikan vide$o ke$arifan lokal “Mattojang” yang le$bih je$las dan pe$ne$liti 

me$nambahkan pe$nje$lasan me$nge$nai konse$p ge$taran pada vide$o ke$arifan lokal 

“Mattojang”  te$rse$but. Tahap pe$laksanaan pe$mbe$lajaran siklus II tidak jauh be$da 

de$ngan tahap siklus I. 

 Pada siklus II hasil pe$mbe$lajaran me$ningkat jika dibandingkan de$ngan siklus 

I. Hal ini ditunjukkan ole$h pe$ningkatan nilai rata-rata ke$las dari 71,72 me$njadi 

85,52. Pre$se$ntase$ pe$se$rta didik yang te$lah me$ncapai KKM pada siklus II juga 

me$ningkat se$be$sar 20,69%  dari 72,41% pada siklus I me$njadi 93,10% pada siklus 

II. 

 Dari data te$rse$but te$rbukti bahwa pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal 

 
 48 Jailan Sahil et al., “Pembelajaran IPA SMP Berbasis Kearifan Lokal Ternate: Sebuah 

Gagasan Penyusunan Desain Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal,” Jurnal Ilmiah Wahana 

Pendidikan, 2021. 

 49 Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pembelajaran (Bandung: Remaja 

Rosdakarya,2010). 
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“Mattojang” e$fe$ktif dite$rapkan dalam pe$mbe$lajaran IPA pada mate$ri ge$taran. 

Se$lain pe$se$rta didik le$bih aktif dan te$rtarik dalam be$lajar, prose$s pe$mbe$lajaran juga 

me$ndukung cara pandang pe$se$rta didik te$rhadap alam se$kitarnya. Hal ini se$jalan 

de$ngan pe$ndapat yamg di ke$mukakan ole$h Windyastuti (2016) me$nyatakan bahwa 

pe$nggunakan vide$o pe$mbe$lajaran e$fe$ktif  te$rhadap hasil be$lajar IPA pe$se$rta didik. 

Se$lain itu vide$o pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal me$ndapat re$spon positif dari 

guru dan pe$se$rta didik untuk digunakan dalam prose$s pe$mbe$lajaran.  Pe$ne$litian 

yang dilakukan ole$h Fahmi Rizal  (2017) juga me$nyatakan bahwa de$ngan 

me$ngimple$me$ntasikan pe$mbe$lajaran be$rbasis e$tnosains maka dapat me$ningkatkan 

ke$te$rampilan prose$s sains pe$se$rta didik.50 

 Hal ini se$jalan de$ngan pe$ndapat Je$ge$de$ & Oke$bukola (1989) yang 

me$nyatakan bahwa me$maduan sains asli pe$se$rta didik (sains sosial-budaya) de$ngan 

pe$lajaran sains di se$kolah te$rnyata dapat me$ningkatkan hasil be$lajar pe$se$rta didik. 

Pe$ne$litian yang dilakukan Aji Pamungkas (2017) me$nyatakan bahwa 

me$ngimple$me$ntasikan mode$l pe$mbe$lajaran IPA be$rbasis ke$arifan lokal dapat 

me$ningkatkan kre$ativitas dan hasil be$lajar pe$se$rta didik.51 Pe$ne$litian yang dilakukan 

Ardila (2022) juga me$nyatakan bahwa e$tnosains dapat dijadikan se$bagai sumbe$r 

be$lajar IPA kare$na dapat me$nggali pe$nge$tahuan lokal yang te$rkait de$ngan sains 

se$hingga pe$se$rta didik dapat me$mpe$rkaya pe$mahaman me$re$ka te$ntang alam se$kitar 

se$cara konte$kstual dan re$le$van.52 

 Maka dari data yang dihasilkan pada siklus II te$rnyata sudah me$me$nuhu 

 
 50 Fahmi Rizal, “Peningkatan Ketrampilan Proses Sains Dengan Implementasi Pembelajaran 

Kimia Berbasis Etnosains Bervisi SETS,” Universitas Negeri Semarang, 2017. 

 51 Aji Pamungkas, “Implementasi Model Pembelajaran IPA Berbasis Kearifan Lokal Untuk 

Meningkatkan Kreativitas Dan Hasil Belajar Siswa,” Jurnal Inovasi Pendidikan IPA, 2017,  

 52 Ardila, “Kajian Etnosains Tradisi Melanggai Sebagai Sumber Belajar IPA,” Uin Suska 

Riau, 2022. 
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ke$be$rhasilan pe$ne$liti, kare$na pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal “Mattojang” 

me$ngalami ke$be$rhasilan yang ditandai de$ngan pre$se$ntase$ ke$lulusan pe$se$rta didik 

yang se$suai de$ngan KKM adalah 93,10% se$hingga pe$ne$litian ini tidak pe$rlu 

dilanjutkan ke$ siklus be$rikutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Hasil pe$ne$litian yang ditinjau dari obse$rvasi pe$ngamatan ole$h guru mata 

pe$lajaran me$nunjukkan bahwa pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal “Mattojang” 

dapat me$ningkatkan hasil be$lajar pe$se$rta didik.  Untuk pre$se$ntase$ pe$se$rta didik yang 

nilainya di atas KKM pada siklus I me$ncapai 72,41%, se$hingga masih be$lum dapat 

me$ncapai krite$ria ke$be$rhasilan pe$ne$liti. Pada siklus II, langkah-langkah 

pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal “Mattojang” hampir sama de$ngan siklus I 

te$tapi pada siklus II vide$o ke$arifan lokal “Mattojang” disajikan le$bih je$las dan 

ditambahkan pe$nje$lasan me$nge$nai mate$ri ge$taran pada vide$o ke$arifan lokal te$rse$but. 

Pre$se$ntase$ nilai pe$se$rta didik yang di atas KKM pada siklus II me$ningkat me$njadi 

93,10%. Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian dan pe$mbahasan, dapat disimpulkan bahwa 

pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal “Mattojang” mampu me$mbuat pe$se$rta didik 

te$rtarik dalam be$lajar se$hingga mampu me$ningkatkan hasil be$lajar pe$se$rta didik 

te$rhadap mate$ri ge$taran ke$las VIII.A SMP 9 Pare$pare$. 

 

B. Saran 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian dan pe$mbahasan di atas, disarankan hal-hal 

se$bagai be$rikut: 

1. Bagi pe$se$rta didik, hasil baik yang sudah dicapai harus dipe$rtahankan dan 

he$ndaknya pe$se$rta didik le$bih aktif dalam me$ngikuti pe$lajaran IPA 

2. Bagi se$kolah, pada umumnya pe$ne$liti ke$las banyak yang be$lum me$nge$tahui 

te$ntang pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal, se$hingga masih sangat se$dikit 

dite$rapkan dalam pe$mbe$lajaran. Se$baiknya se$kolah me$ngadakan pe$latihan 
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te$rhadap pe$ne$liti-pe$ne$liti ke$las me$nge$nai pe$nde$katan-pe$nde$katan pe$mbe$lajaran 

khususnya pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal de$ngan me$ngundang pakar 

yang ahli dibidangnya. 

3. Bagi pe$ne$liti lain, pe$ne$liti lain yang te$rtarik untuk me$lakukan pe$ne$litian de$ngan 

me$nggunakan pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal, diharapkan dapat 

me$lakukan pe$ne$litian le$bih lanjut te$ntang aspe$k-aspe$k lain dalam pe$mbe$lajaran 

IPA de$ngan me$nggunakan pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal dan dapat 

me$ngaplikasikannya pada pokok bahasan yang be$rbe$da. 
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Lampiran 5 Soal E$valuasi Pe$se$rta Didik 

 

SOAL PILIHAN GANDA PRATINDAKAN 

NAMA : 

KELAS : 

1. Ge$rakan bolak balik be$nda me$lalui titik se$imbangnya se$cara pe$riodik dise$but..... 

A. Ge$taran 

B. Ge$rakan 

C. Ge$lombang 

D. Bunyi 

2. Tokoh yang me$ne$mukan satuan ge$taran adalah.... 

A. Albe$rt E$inste$in 

B. Be$njamin 

C. Karl Marx 

D. He$inrich Rudolf He$rtz 

3. Prinsip ge$taran se$bagian be$sar didasarkan pada..... 

A. Hukum Hooke$ 

B. Hukum Archime$de$s 

C. Hukum Gravitasi Ne$wton 

D. Hukum Boyle$ 

4. Pe$rhatikan gambar di bawah ini! 

 
Gambar di atas me$rupakan ayunan tradisi mattojang. Ge$taran pada 

ayunan mattojang dapa dide$finisikan se$bagai..... 

A. Ge$rakan be$rulang bolak-balik dari satu titik ke$ titik lainnya 

B. Suatu ge$rakan be$rputar me$nge$lilingi titik te$tap 

C. Ge$rakan linie$r de$ngan ke$ce$patan konstran 

D. Pe$rubahan posisi se$cara acak dari waktu ke$ waktu 

5. Ge$taran pada prose$s mattojang me$miliki aplikasi dalam ke$hidupan se$hari-hari, 

te$rutama dalam.... 

A. Pe$ngukuran waktu 

B. Pe$rhitungan ke$ce$patan angin 

C. Pe$ncatatan ge$rakan bumi 

D. Pe$ngukuran te$mpe$ratur udar 



 

XXV 

 

6. Pada prose$s mattojang, dihasilkan ge$taran yang..... 

A. Sama se$kali tidak be$raturan 

B. Be$raturan dan te$ratur 

C. Be$rgantung pada ke$ce$patan angin 

D. Te$rgantung pada ke$adaan cuaca 

7. Dalam prose$s mattojang, bagaimana ge$taran be$rhubungan de$ngan ge$rakan 

ayunan... 

A. Ge$taran be$rhubungan de$ngan pe$ngaturan warna ayunan 

B. Ge$taran me$mpe$ngaruhi ke$ce$patan ge$rakan ayunan 

C. Ge$taran tidak re$le$van de$ngan ayunan mattojang 

D. Ge$taran digunakan untuk me$nghitung waktu prose$s mattojang 

8. Pe$rhatikan gambar di bawah ini! 

 
Titik se$timbang gambar te$rse$but te$rle$tak pada titik.... 

A. Titik a 

B. Titik b 

C. Titik c 

D. Titik a dan c 

9. Jumlah ge$taran pada prose$s mattojang yang te$rjadi dalam satu de$tik pada 

ge$taran dise$but.... 

A. Pe$riode$ 

B. Fre$kue$nsi 

C. Simpangan 

D. amplitudo 

10. Pe$riode$ pada ayunan tradisi mattojang be$rgantung pada.... 

A. Amplitudo ge$taran 

B. Pe$rce$patan gravitasi 

C. Fre$kue$nsi ge$taran 

D. Se$mua jawaban be$nar 

 

11. Pada prose$s mattojang, fre$kue$nsi ge$taran me$ngacu pada... 

A. Jumlah putaran pe$r de$tik 

B. Waktu yang dibutuhkan untuk satu putaran le$ngkap  
C. Jumlah ayunan pe$r de$tik  
D. Waktu yang dibutuhkan untuk satu ge$taran le$ngkap 
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12. Pada prose$s mattojang, jika pe$rce$patan gravitasi diubah, fre$kue$nsi ge$taran 

akan.... 

A. Be$rubah 

B. Te$tap 

C. Te$rhe$nti 

D. Be$rgantung pada massa ayunan 

13. Dalam satuan inte$rnasional (SI) satuan dari fre$kue$nsi adalah.... 

A. Waat 

B. Ne$wton 

C. He$rtz 

D. Volume$ 

14. Simpangan te$rbe$sar suatu be$nda yang be$rge$rak dise$but…. 

A. Ge$taran 

B. Amplitudo 

C. Ge$lombang 

D. E$le$ktromagne$tik 

15. Dalam prose$s mattojang, amplitudo ge$taran me$ngacu pada.... 

A. Jumlah ayunan dalam satu satuan waktu  

B. Be$saran gaya gravitasi pada ayunan 

C. Jarak te$rtinggi dari posisi te$ngah ayunan 

D. Ke$kuatan ge$se$kan udara 

 

16. Pada prose$s mattojang, se$maki be$sar amplitudo ge$taran maka.... 

A. Posisi ke$se$imbangan be$nda juga se$makin be$sar 

B. E$ne$rgi kine$tik te$tap 

C. Fre$kue$nsi ge$taran te$tap 

D. Posisi ke$se$imbangan ayunan se$makin ke$cil 

17. Bagaimana cara me$ngukur amplitudo suatu ge$taran pada prose$s mattojang.... 

A. De$ngan me$nghitung jumlah ge$taran pe$r de$tik 

B. De$ngan me$ngukur jarak maksimum ayunan be$rge$rak dari titik 

ke$se$imbangan 

C. De$ngan me$ngukur panjang ge$lombang ge$taran 

D. De$ngan me$nghitung total e$ne$rgi kine$tik be$nda saat be$rge$tar 

18. De$finisi yang be$nar te$rkait simpangan pada prose$s mattojang adalah..... 

A. Jarak antara be$nda yang be$rge$tar de$ngan arus se$arah 

B. Jarak antara ge$rak be$nda dari ujung ke$ ujung 

C. Jarak antara be$nda de$ngan lintasan be$nda 

D. Jarak antara be$nda be$rge$tar de$ngan titik se$timbang 



 

XXVII 

 

 

19. Pada prose$s mattojang dalam waktu 10 de$tik te$rjadi 20 ayunan. Be$rapakah 

fre$kue$nsi prose$s mattojang te$rse$but.... 

A. 3 Hz 

B. 2 Hz 

C. 4 Hz 

D. 5 Hz 

20. Apabila pada prose$s mattojang me$miliki fre$kue$nsi se$be$sar 2 Hz. Maka pe$riode$ 

yang akan  dipe$role$h saat prose$s mattojang se$be$sar…. 

A. 2 de$tik 

B. 3 de$tik 

C. 4 de$tik 

D. 0,5 de$tik 
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SOAL PILIHAN GANDA SIKLUS 1 

NAMA : 

KELAS : 

1. Pe$rhatikan gambar di bawah ini! 

 
Gambar di atas me$rupakan ayunan tradisi mattojang. Ge$taran pada ayunan 

mattojang dapat dide$finisikan se$bagai.... 

A. Ge$rakan be$rulang bolak-balik dari satu titik ke$ titik lainnya 

B. Suatu ge$rakan be$rputar me$nge$lilingi titik te$tap 

C. Ge$rakan linie$r de$ngan ke$ce$patan konstan 

D. Pe$rubahan posisi se$cara acak dari waktu ke$ waktu 

2. Pe$riode$ pada ayunan tradisi mattojang be$rgantung pada.... 

A. Amplitudo ge$taran 

B. Pe$rce$patan gravitasi 

C. Fre$kue$nsi ge$taran 

D. Se$mua jawaban be$nar 

3. Simpangan te$rbe$sar pada prose$s mattojang dise$but.... 

A. Ge$taran 

B. Amplitudo 

C. Ge$lombang 

D. E$le$ktromagne$tik 

4. Untuk me$ngukur pe$riode$ dalam suatu ge$taran pada prose$s mattojang digunakan 

rumus.... 

A. T = A+B 

B. T = 1/s 

C. T = 1+2+F 

D. T = 1/f 

5. Apakah pe$rubahan fre$kue$nsi pada prose$s mattojang me$mpe$ngaruhi pe$riode$ 

ge$taran.... 

A. Ya, se$makin tinggi fre$kue$nsi, se$makin panjang ge$taran 
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B. Tidak, fre$kue$nsi tidak be$rpe$ngaruh pada pe$riode$ ge$taran 

C. Ya, se$makin tinggi fre$kue$nsi, se$makin pe$nde$k pe$riode$ ge$taran 

D. Tidak, pe$riode$ ge$taran te$tap konstan te$rle$pas dari pe$rubahan fre$kue$nsi 

6. Pe$rhatikan gambar di bawah ini! 

 
Gambar di atas me$rupakan ayunan mattojang. Pada prose$s mattojang ge$taran 

dipe$ngaruhi ole$h... 

A. Tiang ayunan 

B. Massa total ayunan 

C. Panjang tali 

D. Bahan pe$mbuatan ayunan 

7. Se$makin be$sar massa ayunan mattojang, maka se$makin sulit ayunan mattojang 

be$rge$rak. Se$hingga me$ngakibatkan fre$kue$nsi ge$taran ayunan akan.... 

A. Konstan 

B. Se$makin be$sar 

C. Se$makin ke$cil 

D. Tidak be$rpe$ngaruh 

8. Pe$rhatikan gambar dibawah ini! 

 

Gambar yang ditandai de$ngan lingkaran me$rah me$rupakan tali ayunan 

mattojang. Jika panjang tali ayunan mattojang dipe$rpanjang dua kali lipat, 

maka pe$riode$ ge$taran akan.... 

A. Me$njadi tiga kali lipat 

B. Te$tap 

C. Se$te$ngah dari se$be$lumnya 
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D. Be$rlipat dua 

9. Jika panjang tali ayunan mattojang saat ini adalah panjang minimal yang 

dipe$rlukan untuk me$ndapatkan fre$kue$nsi ge$taran te$rte$ntu, ke$mudian Anda ingin 

me$ningkatkan fre$kue$nsi ge$taran pada ayunan mattojang, maka panjang tali 

harus... 

A. Dikurangi me$njadi se$te$ngah dari panjang minimal 

B. Dikurangi me$njadi se$pe$rtiga dari panjang minimal 

C. Dipe$rpanjang me$njadi dua kali panjang minimal 

D. Dipe$rpanjang me$njadi e$mpat kali panjang minimal 

Pe$rhatikan gambar prose$s mattojang di bawah ini untuk me$njawab soal 10 dan 11. 

 
10. Satu ge$taran pada prose$s mattojang me$njalani lintasan yang me$lalui titik.... 

A. a-b-c 

B. b-a-b-c-b 

C. b 

D. d 

11. Pada prose$s mattojang amplitudo ditunjukkan ole$h jarak..... 

A. Titik a 

B. Titik a-c 

C. Titik a-b 

D. Se$mua be$nar 

12. Ase$p me$naiki ayunan pada tradisi mattojang dan dalam 1 me$nit Ase$p 

me$lakukan 30 ayunan ( 1 me$nit = 60 de$tik ). Be$rapakah fre$kue$nsi ayunan 

Ase$p.... 

A. 0,5 Hz 

B. 0,75 Hz 

C. 1 Hz 

D. 1,5 Hz 

13. Pada saat tradisi mattojang ayunan be$rge$rak de$ngan fre$kue$nsi se$be$sar 0,25 Hz 

be$rapa jumlah ayunan mattojang te$rse$but dalam 12 de$tik... 

A. 1 ayunan 

B. 2 ayunan 

C. 3 ayunan 
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D. 4 ayunan 

14. Pe$rhatikan gambar be$rikut! 

 
Jika prose$s mattojang de$ngan pola K→L→M→L→K→L→M→L→K→L, 

maka pola ayunan be$rada pada huruf... 

A. K→L→K→L 

B. M→L→M→K  

C. K→L→M→L 

D. L →L→M→K 

15. Be$rapa e$stimasi waktu yang dite$mpuh untuk me$nghasilkan 30 ayunan apabila 

fre$kue$nsi ge$taran pada prose$s mattojang se$be$sar  0,5 Hz…. 

A. 1 me$nit 

B. 3 me$nit 

C. 2 me$nit 

D. 5 me$nit 

16. Pada ayunan mattojang  yang diikat de$ngan se$utas tali hanya dapat be$rayun 

de$ngan simpangan ke$cil. Supaya pe$riode$ ayunan yang dipe$role$h be$rtambah 

be$sar, maka : 

1) Ayunannya dibe$ri simpangan awal yang be$sar 

2) Massa be$nda ditingkatkan 

3) Talinya dipe$rpanjang 

4) Ayunan dibe$rikan ke$ce$patan awal 

Pe$ryataan di atas yang be$nar adalah…. 

A. 1 dan 4 

B. 1,2 dan 3 

C. 3 

D. 2 dan 3 

 

17. Jika fre$kue$nsi ge$taran pada prose$s mattojang adalah 3 Hz, maka pe$riode$ 

ge$taran pada prose$s mattojang adalah.... 

A. 0,33 de$tik 

B. 1 de$tik 

C. 2 de$tik 



 

XXXII 

 

D. 3 de$tik 

18. Se$orang siswa me$ngukur fre$kue$nsi dan pe$riode$ ge$taran pada prose$s mattojang. 

Dia me$ne$mukan bahwa ke$tika pe$riode$ ge$taran bandul be$rkurang me$njadi 

se$te$ngah dari nilai se$mula,maka fre$kue$nsi ge$taran bandul akan...... 

A. Me$ningkat me$njadi se$te$ngah dari nilai se$mula 

B. Te$tap sama de$ngan nilai se$mula 

C. Me$ningkat me$njadi dua kali lipat dari nilai se$mula 

D. Me$ningkat me$njadi e$mpat kali lipat dari nilai se$mula 

19. Apabila ayunan Mattojang diikat de$ngan tali 0,5 me$te$r me$miliki be$ban de$ngan 

massa 0,5 kg me$nghasilkan fre$kue$nsi 4 Hz. Bila be$bannya se$karang diikat 

de$ngan tali yang be$rbe$da de$ngan panjang 1 me$te$r, maka yang te$rjadi adalah... 

A. Pe$riode$ ayunan mattojang be$rtambah 

B. Pe$riode$ ayunan mattojang be$rkurang 

C. Pe$riode$ ayunan mattojang te$tap 

D. Ayunan mattojang diam 

 

20. Dalam pe$rcobaan  mattojang, Anda me$miliki dua ayunan de$ngan 

panjang tali yang be$rbe$da. Ayunan A me$miliki panjang tali dua kali le$bih 

panjang dari pada ayunan B. Jika fre$kue$nsi ge$taran ayunan B adalah 2 Hz, 

bagaimana fre$kue$nsi ge$taran ayunan A dibandingkan de$ngan fre$kue$nsi ge$taran 

ayunan B...... 

A. Fre$kue$nsi ge$taran ayunan A akan me$njadi se$te$ngah dari fre$kue$nsi ge$taran 

ayunan B, kare$na pe$riode$ ayunan A akan dua kali le$bih lama 

B. Fre$kue$nsi ge$taran ayunan A akan sama de$ngan fre$kue$nsi ge$taran ayunan B, 

kare$na panjang tali tidak me$mpe$ngaruhi fre$kue$nsi 

C. Fre$kue$nsi ge$taran ayunan A akan me$njadi dua kali fre$kue$nsi ge$taran ayunan 

B, kare$na pe$riode$ ayunan A akan le$bih pe$nde$k. 

D. Frekuensi getaran ayunan A tidak dapat dibandingkan dengan 

frekuensi getaran ayunan B tanpa informasi tambahan 
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SOAL PILIHAN GANDA SIKLUS 2 

NAMA : 

KELAS : 

1. Pe$rhatikan gambar di bawah ini! 

  

 Gambar di atas me$rupakan ayunan tradisi mattojang. Ge$taran pada ayunan 

mattojang dapat dide$finisikan se$bagai.... 

A. Ge$rakan be$rulang bolak-balik dari satu titik ke$ titik lainnya 

B. Suatu ge$rakan be$rputar me$nge$lilingi titik te$tap 

C. Ge$rakan linie$r de$ngan ke$ce$patan konstan 

D. Pe$rubahan posisi se$cara acak dari waktu ke$ waktu 

2. Simpangan te$rbe$sar pada prose$s mattojang dise$but.... 

A. Ge$taran 

B. Amplitudo 

C. Ge$lombang 

D. E$le$ktromagne$tik 

3. Pe$riode$ pada ayunan tradisi mattojang be$rgantung pada.... 

A. Amplitudo ge$taran 

B. Pe$rce$patan gravitasi 

C. Fre$kue$nsi ge$taran 

D. Se$mua jawaban be$nar 

4. Apakah pe$rubahan fre$kue$nsi pada prose$s mattojang me$mpe$ngaruhi pe$riode$ 

ge$taran.... 

A. Ya, se$makin tinggi fre$kue$nsi, se$makin panjang ge$taran 

B. Tidak, fre$kue$nsi tidak be$rpe$ngaruh pada pe$riode$ ge$taran 

C. Ya, se$makin tinggi fre$kue$nsi, se$makin pe$nde$k pe$riode$ ge$taran 

D. Tidak, pe$riode$ ge$taran te$tap konstan te$rle$pas dari pe$rubahan fre$kue$nsi 

 

5. Pe$rhatikan gambar di bawah ini! 



 

XXXIV 

 

  
 Gambar di atas me$rupakan ayunan mattojang. Pada prose$s mattojang ge$taran 

dipe$ngaruhi ole$h... 

A. Tiang ayunan 

B. Massa total ayunan 

C. Panjang tali 

D. Bahan pe$mbuatan ayunan 

6. Untuk me$ngukur pe$riode$ dalam suatu ge$taran pada prose$s mattojang digunakan 

rumus.... 

A. T = A+B 

B. T = 1/s 

C. T = 1+2+F 

D. T = 1/f 

7. Pe$rhatikan gambar dibawah ini! 

  

 Gambar yang ditandai de$ngan lingkaran me$rah me$rupakan tali ayunan 

mattojang. Jika panjang tali ayunan mattojang dipe$rpanjang dua kali lipat, 

maka pe$riode$ ge$taran akan.... 

A. Me$njadi tiga kali lipat 

B. Te$tap 

C. Se$te$ngah dari se$be$lumnya 
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D. Be$rlipat dua 

8. Se$makin be$sar massa ayunan mattojang, maka se$makin sulit ayunan mattojang 

be$rge$rak. Se$hingga me$ngakibatkan fre$kue$nsi ge$taran ayunan akan.... 

A. Konstan 

B. Se$makin be$sar 

C. Se$makin ke$cil 

D. Tidak be$rpe$ngaruh 

9. Jika panjang tali ayunan mattojang saat ini adalah panjang minimal yang 

dipe$rlukan untuk me$ndapatkan fre$kue$nsi ge$taran te$rte$ntu, ke$mudian Anda ingin 

me$ningkatkan fre$kue$nsi ge$taran pada ayunan mattojang, maka panjang tali 

harus... 

A. Dikurangi me$njadi se$te$ngah dari panjang minimal 

B. Dikurangi me$njadi se$pe$rtiga dari panjang minimal 

C. Dipe$rpanjang me$njadi dua kali panjang minimal 

D. Dipe$rpanjang me$njadi e$mpat kali panjang minimal 

Pe$rhatikan gambar prose$s mattojang di bawah ini untuk me$njawab soal 10 dan 11. 

 
10. Satu ge$taran pada prose$s mattojang me$njalani lintasan yang me$lalui titik.... 

A. a-b-c 

B. b-a-b-c-b 

C. b 

D. d 

11. Pada prose$s mattojang amplitudo ditunjukkan ole$h jarak..... 

A. Titik a 

B. Titik a-c 

C. Titik a-b 

D. Se$mua be$nar 

 

12. Pada saat tradisi mattojang ayunan be$rge$rak de$ngan fre$kue$nsi se$be$sar 0,25 Hz 

be$rapa jumlah ayunan mattojang te$rse$but dalam 12 de$tik... 

A. 1 ayunan 
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B. 2 ayunan 

C. 3 ayunan 

D. 4 ayunan 

13. Ase$p me$naiki ayunan pada tradisi mattojang dan dalam 1 me$nit Ase$p 

me$lakukan 30 ayunan ( 1 me$nit = 60 de$tik ). Be$rapakah fre$kue$nsi ayunan 

Ase$p.... 

A. 0,5 Hz 

B. 0,75 Hz 

C. 1 Hz 

D. 1,5 Hz 

14. Be$rapa e$stimasi waktu yang dite$mpuh untuk me$nghasilkan 30 ayunan apabila 

fre$kue$nsi ge$taran pada prose$s mattojang se$be$sar  0,5 Hz…. 

A. 1 me$nit 

B. 3 me$nit 

C. 2 me$nit 

D. 5 me$nit 

15. Pe$rhatikan gambar be$rikut! 

 
Jika prose$s mattojang de$ngan pola K→L→M→L→K→L→M→L→K→L, 

maka pola ayunan be$rada pada huruf... 

A. K→L→K→L 

B. M→L→M→K  

C. K→L→M→L 

D. L →L→M→K 

16. Jika fre$kue$nsi ge$taran pada prose$s mattojang adalah 3 Hz, maka pe$riode$ 

ge$taran pada prose$s mattojang adalah.... 

A. 0,33 de$tik 

B. 1 de$tik 

C. 2 de$tik 

D. 3 de$tik 

17. Pada ayunan mattojang  yang diikat de$ngan se$utas tali hanya dapat be$rayun 

de$ngan simpangan ke$cil. Supaya pe$riode$ ayunan yang dipe$role$h be$rtambah 

be$sar, maka : 

1) Ayunannya dibe$ri simpangan awal yang be$sar 



 

XXXVII 

 

2) Massa be$nda ditingkatkan 

3) Talinya dipe$rpanjang 

4) Ayunan dibe$rikan ke$ce$patan awal 

Pe$ryataan di atas yang be$nar adalah…. 

A. 1 dan 4 

B. 1,2 dan 3 

C. 3 

D. 2 dan 3 

18. Se$orang siswa me$ngukur fre$kue$nsi dan pe$riode$ ge$taran pada prose$s mattojang. 

Dia me$ne$mukan bahwa ke$tika pe$riode$ ge$taran bandul be$rkurang me$njadi 

se$te$ngah dari nilai se$mula,maka fre$kue$nsi ge$taran bandul akan...... 

A. Me$ningkat me$njadi se$te$ngah dari nilai se$mula 

B. Te$tap sama de$ngan nilai se$mula 

C. Me$ningkat me$njadi dua kali lipat dari nilai se$mula 

D. Me$ningkat me$njadi e$mpat kali lipat dari nilai se$mula 

19. Apabila ayunan Mattojang diikat de$ngan tali 0,5 me$te$r me$miliki be$ban de$ngan 

massa 0,5 kg me$nghasilkan fre$kue$nsi 4 Hz. Bila be$bannya se$karang diikat 

de$ngan tali yang be$rbe$da de$ngan panjang 1 me$te$r, maka yang te$rjadi adalah... 

A. Pe$riode$ ayunan mattojang be$rtambah 

B. Pe$riode$ ayunan mattojang be$rkurang 

C. Pe$riode$ ayunan mattojang te$tap 

D. Ayunan mattojang diam 

20. Dalam pe$rcobaan  mattojang, Anda me$miliki dua ayunan de$ngan 

panjang tali yang be$rbe$da. Ayunan A me$miliki panjang tali dua kali le$bih 

panjang dari pada ayunan B. Jika fre$kue$nsi ge$taran ayunan B adalah 2 Hz, 

bagaimana fre$kue$nsi ge$taran ayunan A dibandingkan de$ngan fre$kue$nsi ge$taran 

ayunan B...... 

A. Fre$kue$nsi ge$taran ayunan A akan me$njadi se$te$ngah dari fre$kue$nsi 
ge$taran ayunan B, kare$na pe$riode$ ayunan A akan dua kali le$bih lama 

B. Fre$kue$nsi ge$taran ayunan A akan sama de$ngan fre$kue$nsi ge$taran 
ayunan B, kare$na panjang tali tidak me$mpe$ngaruhi fre$kue$nsi 

C. Fre$kue$nsi ge$taran ayunan A akan me$njadi dua kali fre$kue$nsi ge$taran 
ayunan B, kare$na pe$riode$ ayunan A akan le$bih pe$nde$k. 

D. Frekuensi getaran ayunan A tidak dapat dibandingkan dengan 
frekuensi getaran ayunan B tanpa informasi tambahan. 
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Lampiran 6 Re$kapitulasi Nilai Pe$se$rta Didik 
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Lampiran 7 Le$mbar Obse$rvasi Aktifitas Pe$se$rta Didik 
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Lampiran 8 Le$mbar Obse$rvasi Ke$te$rlaksanaan Pe$mbe$lajaran 
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Lampiran 9 Le$mbar Validasi Isi 
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Lampiran 10 Le$mbar Validasi LKPD 

 

 

 

 



 

XLIX 

 

 

 

 
 

 

 



 

L 

 

Lampiran 11 Le$mbar Validasi Kartu Soal 
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Lampiran 12 SK Pe$mbimbing 
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Lampiran 13 Surat Pe$rmohonan Izin Pe$laksanaan Pe$ne$litian 
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Lampiran 14 Surat Ke$te$rangan Pe$ne$litian 
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Lampiran 15 Surat Ke$te$rangan Te$lah Me$lakukan Pe$ne$liti 
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Lampiran 16 Dokume$ntasi Ke$giatan 

Pra siklus 

    

             

  
       Gambar 1. Me$nje$laskan Pe$nge$rtian Ge$taran 

    

        
     Gambar 2. Me$mbagikan Soal E$valuasi 

 

  
     Gambar 3. Me$nge$rjakan soal e$valuasi 
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Siklus I 

   
Gambar 1. Me$nje$laskan konse$p ge$taran be$rbasis ke$arifan lokal 

“Mattojang” 

 

   
 Gambar 2. Siswa me$nge$rjakan LKPD 

  

   
 Gambar 3. Siswa me$mpe$rse$ntasikan hasil LKPD 
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 Gambar 4. Pe$ne$liti me$nulis rumus pe$riode$ dan fre$kue$nsi 

  

  
 Gambar 5. Pe$se$rta didik me$nge$rjakan LKP 

  

  
 Gambar 4. Pe$ne$liti Me$mbagikan soal e$valuasi 
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Siklus II 

  
 Gambar 1. Me$nje$laskan konse$p ge$taran be$rbasis ke$arifan lokal “Mattojang” 

 

   
 Gambar 2. Pe$se$rta didik me$nge$rjakan LKPD 

  

  
 Gambar 3. Pe$se$rta didik me$mpe$rse$ntase$kan hasil LKPD 
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 Gambar 4. Pe$se$rta didik me$nge$rjakan LKPD 

 

  
 Gambar 5. Pe$ne$liti me$mbagikan soal e$valuasi 
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